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ABSTRAK   Aisah Ahmad, 2018. ” Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) Pada Peserta Didik   Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo, Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbuiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Dr. H. Hisban Thaha, M.Ag dan Nur Rahmah, S.Pd.I.,M.Pd 
 
Kata Kunci : Problem Based Instruction (PBI), Hasil Belajar Matematika. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo Tahun Ajaran 2018/2019 melalui model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI). Penelitian ini merupakan Penelitian  Tindakan Kelas (PTK), yang  dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek penelitian ini adalah peserta didik  kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 35 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan berupa tes, observasi dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I aktivitas siswa secara klasikal adalah 71,94%. Pada siklus II mencapai 87,84 %. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 48,57%, yakni dari siklus I mencapai 40% dan pada siklus II mencapai 88,57%. Jika dibandingkan dengan indikator penelitian yaitu tes hasil belajar setiap siklus, lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktifitas guru, maka penelitian ini dianggap berhasil. Dalam hal ini hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan melalui model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) pada materi pertidaksamaan rasional satu variabel pada Peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo. Implikasi pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) pada materi pertidaksamaan rasional satu variabel pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo adala meningkatnya hasil belajar peserta didik selama kegiatan pembelajaran. 
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PRAKATA 
 ِﺑ ِﻢْﻴِﺣﱠﺮﻟا ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﷲ ِﻢْﺴ 
 ʭَِدِّﻴَس َْﲔِلَسْﺮُمْﻟاَو ِءاَﻴِْبنَﻷْا ِفَﺮْشَأ ىَلَع ُمَﻼﱠﺴﻟاَو ُةَﻼﱠصﻟاَو ،َْﲔِمَﻟاَعْﻟا ِّبَر ƅِ ُِدْمَْﳊَا
ىَلَعَو ٍدﱠمَُﳏ .َْﲔَِعْﲨَأ ِﻪِبَﺤْﺻَاَو ِِﻪَﻟا  
Segala puji dan syukur ke hadirat Allah swt atas segala rahmat dan 
karunia-Nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga skripsi dengan judul  
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran Problem 
Based Instruction (PBI) Pada Peserta  Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 
Palopo” dapat terselesaikan dengan bimbingan, arahan, dan perhatian , serta tepat 
pada waktunya walaupun dalam bentuk yang sederhana. 
Shalawat serta salam atas junjungan Nabi Muhammad saw yang 
merupakan suri tauladan bagi semua umat Islam selaku para pengikutnya. Semoga 
kita menjadi pengikutnya yang senantiasa mengamalkan ajarannya dan 
meneladani akhlaknya hingga akhir hayat kita. 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian dan penulisan skripsi ini 
ditemui berbagai kesulitan dan hambatan, tetapi dengan penuh keyakinan dan 
motivasi yang tinggi untuk menyelesaikannya, serta bantuan, petunjuk, saran dan 
kritikan yang sifatnya membangun, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan 
sebagaimana mestinya. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia, karena dalam 
proses pendidikan tersebut manusia mengalami beberapa perubahan yang 
sebelumnya belum pernah dirasakan, yaitu perubahan dari tidak tahu menjadi 
tahu. Pendidikan adalah identitas kemanusiaan. Dengan pendidikan, diharapkan 
dapat mengubah pola pikir manusia untuk berusaha melakukan perbaikan dalam 
segala aspek kehidupan ke arah peningkatan kualitas diri. Dijelaskan dalam al-
Qur’an bahwa manusia menjadi mulia dan istimewa dihadapan para malaikat dan 
makhluk lainnya, karena pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan sang 
Pencipta alam semesta, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Baqarah/2 : 31 
                                
        
Terjemahnya:  
 “Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”.1  
Pendidikan yang diajarkan di sekolah merupakan pelajaran yang sangat 
mendasar dan akan diperlukan guna meningkatkan atau menguasai ilmu 
pengetahan dan teknologi ke depannya. Pentingnya pelajaran matematika dalam 
perkembangan pengetahuan dan teknologi, maka peserta didik dituntut untuk 
                                                            
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009), h. 6. 
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menguasainya, karena merupakan landasan yang kuat untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Betapa pentingnya pelajaran matematika 
diajarkan di sekolah agar peserta didik tercermin dengan ditempatkannya 
matematika sebagai ilmu dasar untuk semua jenis dan tingkat pendidikan. Adapun 
acuan dalam mempelajari matematika di sekolah yaitu sebagai alat, sebagai pola 
pikir, dan ilmu atau pengetahuan. 
Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 
pendidikan. Namun dalam kenyataan, masalah yang masih saja muncul dalam 
pembelajaran matematika sampai saat ini adalah masih banyak peserta didik yang 
menganggap bahwa pelajaran matematika itu sulit. Mungkin karena anggapan 
seperti inilah sehingga menyebabkan peserta didik malas untuk belajar 
matematika. Berdasarkan hasil observasi penulis terhadap guru dan peserta didik,2 
terdapat berbagai macam Problem  terutama pada pelajaran matematika. Adapun 
ketika pembelajaran telah berlangsung peserta didik tampak kurang 
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. Hal ini disebabkan karena adanya 
faktor dalam diri peserta didik yang bersangkutan maupun faktor luar sehingga 
menimbulkan kemalasan, kurangnya minat dan sebagainya. Sehingga guru 
seakan-akan kehilangan cara untuk mengajarkan matematika agar dapat disenangi, 
agar nantinya dapat dipahami oleh peserta didik secara menyeluruh.  
Salah satu cara untuk membuat peserta didik belajar secara aktif adalah 
membuat mereka bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari 
pengajar. Sesuai pendapat Carol yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah dan 
                                                            
2 Observasi dilakukan dikelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo pukul 07:30 mata pelajaran matematika oleh Pak Ilyas Yusuf B, S.Pd 
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Aswan Zain bahwa “setiap anak didik akan mampu menguasai bahan kalau 
diberikan waktu atau kesempatan yang cukup untuk mempelajarinya, sesuai 
kapasitas masing-masing anak didik”.3 Model pembelajran Problem Based 
Instruction (PBI), mungkin cocok dengan masalah ini. Model pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI) dikembangkan untuk membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan 
intelektual, melalui pengalaman belajar dalam kehidupan nyata.  
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian  dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Model 
Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) Pada Peserta Didik Kelas X MIA 
1 SMA Negeri 6 Palopo”. 
B. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas  maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: “Apakah penerapan model pembelajaran  Problem Based 
Instruction (PBI) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta didik 
kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo? 
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 
maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika model pembelajaran 
Problem Basid Instruction (PBI) diterapkan, maka dapat ditingkatkan hasil belajar 
matematika pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo. 
                                                             
3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, strategi belajar mengajar, (Cet. IV; Jakarta:PT. Asdi Mahasatya, 2010,h.21 
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D. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk  mengetahui  peningkatan 
hasil belajar matematika peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo 
melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI). 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah :  
1. Manfaat Teoretis 
a. Menambah wawasan kepada guru matematika sebagai upaya 
peningkatan proses pembelajaran pokok bahasan Persamaan Rasional 
Satu Variabel. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik : Dapat memotivasi dalam belajar dan memahami 
matematika sehingga ketuntasan belajar juga meningkat. 
b. Bagi Guru : Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk lebih 
meningkatkan kreativitas dalam mengajar mata pelajaran matematika 
sehingga meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 
c. Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
berharga dalam rangka perbaikan pengajaran, sehingga dapat 
menunjang tercapainya target kurikulum dan hasil pendidikan lebih 
berkualitas. 
d. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam 
penerapan pembelajaran melalui model pembelajaran pendekatan 
Problem Based Instruction (PBI). 
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F. Definisi Operasional  dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Definisi Opersional  
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman terhadap pengertian 
judul, maka variabel-variabel yang ada pada penelitian perlu didefenisikan secara 
jelas. Operasional penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut: 
a. Peningkatan Hasil Belajar Matematika  
Peningkatan berasal dari kata tingkat. Dalam Kamus Besar Indonesia, 
tingkat berarti “ susunan nerlapis-lapis” bisa juga berarti “tinggi rendah martabat”. 
Sedangkan peningkatan artinya “proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, 
kegiatan)”4 jadi peningkatan adalah suatu proses yang lebih tinggi dari kedudukan 
semula. 
Hasil belajar matematika merupakan yang diadakan (dibuat, dijadikan) 
oleh usaha pikir5. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai 
yang diperoleh peserta didik dalam proses pembelajran yang diberikan tes disetiap 
akhir siklus. 
b. Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 
Model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah model belajar yang menggunakan permasalahan 
autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan peserta didik, 
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi , 
mengembangkan kemandirian dan percaya diri. 
 
                                                            
4Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa,2008),h.1529 5 Ibid 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada materi Pertidaksamaan 
Rasional Satu Variabel untuk melihat berhasil tidaknya Model Pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI) dalam meningkatkan hasil belajar matematika 
























A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, ada beberapa peneliti yang 
juga meneliti tentang model Problem Based Instruction (PBI), diantaranya: 
1.  Rhisty Frida Utami (Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
2011/2012) dengan judul “Penerapan Model Problem Based Instruction (PBI) 
Untuk Menungkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestasi Belajar 
Matematika Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Warureja tahun pelajaran 2012”. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan penerapan model problem based 
instruction mendapat tanggapan positif dari guru, dan hal ini terbukti dari adanya 
peningkatan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar 
siswa dalam pokok bahasan segi empat siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Warureja 
tahun 2011/2012. Secara keseluruhan setelah penerapan tindakan kelas dari siklus 
I sampai dengan siklus III dengan metode PBI dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan prestasi belajar matematika siswa kelas VII A SMP Negeri 3 
Warureja.6 
2.  Penelitian yang dilakukan oleh Danang Prasetyo Nugroho Program Studi 
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Pada Tahun 2014, dengan judul “ Peningkatan 
                                                            
6 Rhisty Frida Utami,” Penerapan Model Problem Based Instruction (PBI) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Prestasi Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Warureja-Tegal Tahun 2011/2012”, PTK,(Tegal: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012)h.72 
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Komunikasi dan Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi Pembelajaran 
Problem Based Instruction (PBI) Bagi Siswa Kelas VII A SMPN 3 Gondangrejo 
Tahun Ajaran 2012/2013”, dengan tujuan untuk meningkatkan komunikasi dan 
hasil belajar matematika siswa kelas VII A SMPN 3 Gondangrejo.7 Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan strategi 
Problem Based Instruction (PBI) dapat meningkatkan komunikasi belajar 
matematika. Peningkatan komunikasi diamati dari empat indikator. Peningkatan 
menyatakan ide dengan berbicara 55,88%. Peningkatan menuliskan ide 58,82%. 
Peningkatan menggambarkan ide 50 %. Peningkatan menjelaskan konsep-konsep 
matematika 64,71%. Peningkatan komunikasi mengakibatkan peningkatan hasil 
belajar matematika. Peningkatan hasil belajar matematika diukur dari banyaknya 
siswa yang tuntas. Peningkatan hasil belajar pada penelitian ini 88,23%. 
Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang 
No PENELITIAN JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 
1. Rhisty Frida Utami 
Penerapan Model 
Problem Based 
Instruction (PBI) Untuk 
Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir 
Kritis Dan Prestasi 






- Mata Pelajaran 
Matematika 
- Lokasi dan Waktu penelitian 
- Variabel terikat Kemampuan 
Berfikir kritis dan perestasi 
belajar. 
                                                            
7Danang Prasetyo Nugroho,” Peningkatan Komunikasi dan Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) Bagi Siswa Kelas VII A SMPN 3 Gondangrejo Tahun Ajaran 2012/2013”,PTK (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014), h.90. 
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Siswa Kelas VII SMP 
Negeri 3 Warureja 













Instruction (PBI) Bagi 
Siswa Kelas VII A 
SMPN 3 Gondangrejo 











- Lokasi dan Waktu penelitian 
- Variabel terikat komunikasi 
 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Hasil Belajar Matematika 
Belajar adalah suatu proses perubahan dalam diri seseorang yang ditandai 
adanya peningkatan kualitas ttingkah laku sebagai peningkatan pengetahuan, 
kecakapan, daya pikir, sikap dan kebiasaan yang diambil dari pengalaman mereka. 
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan dalam menguasai bahan pelajaran setelah 
memperoleh pengalaman dalam kurun waktu tertentu yang akan diperlihatkan 
melalui skor yang diperoleh dalam tes hasil belajar.8 
Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
                                                            
8Nana Sudjana, Penilaian Proses Belajar Mengajar, (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h.33. 
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memenuhi kebutuhan hidupnya.9 Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam 
seluruh aspek kehidupan. Perubahan itu tidak hanya mengenai jumlah 
pengetahuan melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, 
pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian diri, pendeknya mengenai segala 
aspek organisme atau pribadi seseorang.  
Definisi lain menganggap bahwa belajar adalah proses perubahan 
perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah 
perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan 
maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Kegiatan 
belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, mengolah kegiatan 
belajar mengajar, menilai proses dan hasil belajar, semua termaksud dalam 
cakupan tanggung jawab guru. Jadi hakikat belajar adalah perubahan.10 
Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Hasil 
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari 
sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses 
belajar. Hasil belajar untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian 
tindak pengajaran. Pada bagian ini merupakan peningkatan kemampuan mental 
peserta didik. 
Definisi lain menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 
                                                            
9 Slameto, Belajar  dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 2.  10 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 11.  
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belajarnya.11 Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan baik 
tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional menggunakan klarifikasi dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar terbagi dalam tiga ranah yaitu, ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.12  
Ranah kognitif berkenan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Ranah efektif berkenan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. Sedangkan ranah psikomotorik berkenan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek yakni, 
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan persceptual, ketepatan, 
gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.13 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika merupakan kemampuan-kemampuan yang diperoleh dari proses 
belajar mengajar pada mata pelajaran matematika yang dapat dilihat dari setiap 
perubahan yang dialami seseorang. 
2. Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 
Model pembelajaran Problem based instruction adalah suatu pembelajaran 
yang menggunakan segala permasalahan di lingkungan sekitar peserta didik 
sebagai sumber belajar, mempertajam cara berfikir kritis, sekaligus sebagai sarana 
peserta didik untuk memecahkan masalah melalui penyelidikan sehingga peserta 
                                                            
11 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet. XI; Bandung: Remaja Radaskarya, 2006), h. 22. 12  Ibid., h. 23. 13  Ibid., h. 24. 
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didik memperoleh pengetahuan berdasarkan pengalaman yang telah dilalui. 
Sintaks Problem Based Instruction (PBI) dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 2.2 Sintank Problem Based Instruction (PBI) 
No Tahap Tahap Tingkah Laku Guru 
Tahap 1 
Memberikan orientasi tentang permasalah kepada peserta didik 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, Menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilihnya 
Tahap 2 Mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti 
Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut 
Tahap 3 Membantu investigasi mandiri dan kelompok 
Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah 
Tahap 4 
Mengembangkan dan mempresentasikan hasil 
Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya 
Tahap 5 
Menganalisa dan mengevaluasi proses mengatasi masalah 
Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan  
a. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Instruction (PBI) 
Kelebihan model Problem Based Instruction (PBI) adalah peserta didik 
dilibatkan dalam kegiatan belajar sehingga pengetahuan dapat terserap dengan 
baik, peserta didik dilatih untuk bekerjasama dengan peserta didik lain, peserta 
didik memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber belajar, Dapat memperoleh 
dari berbagai sumber, peserta didik berperan aktif dalam KBM, peserta didik lebih 
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memahami konsep matematika yang diajarkan sebab mereka sendiri yang 
menemukan konsep tersebut, Melibatkan peserta didik secara aktif memecahkan 
masalah dan menuntut keterampilan berfikir siswa yang lebih tinggi, Dapat 
mengembangkan cara berfikir logis serta berlatih mengemukakan pendapat. 
Kelemahan model Problem Based Instruction  (PBI) adalah Membutuhkan 
banyak waktu dan dana, Membutuhkan fasilitas yang memadai seperti 
laboratorium, tempat duduk peserta didik yang terkondisi untuk belajar kelompok, 
Menuntut guru membuat perencanaan pembelajaran yang lebih 
matang.perangkat.14 
a. Langkah-langkah Problem Based Instruction (PBI) 
1) Pendahuluan 
a. Orientasi peserta didik pada masalah yaitu 
1. Guru menjelaskan rencana kegiatan dengan menjelaskan materi 
yang akan dipelajari pada saat itu dengan memberikan tugas 
untuk eksperimen, peserta didik mempersiapkan eksperimen. 
2. Menjelaskan logistik yang dibutuhkan yaitu guru menjelaskan 
kegiatan observasi dan mempersiapkan alat dan bahan untuk 
observasi 
3. Memotivasi peserta didik terlibat pada aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilihnya dengan menyampaikan TPK. 
 
                                                            
14Sugiyanto. 2009. Model-Model Pembelajaran Inovatif. Surakarta: Panitia Sertifikasi 
Guru Rayon 13 FKIP UNS Surakarta. 
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b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar yaitu: 
1. Membagi kelas menjadi 5 kelompok belajar yang anggotanya 
heterogen dan terdiri dari 8-9 siswa dengan cara menghitung 
peserta mulai 1 s/d 8, yang nomor 1 masuk ke kelompok 1, 
yang nomor 2 masuk ke kelompok 2 dan seterusnya. 
2. Masing-masing kelompok menghadap satu meja 
3. Guru membagikan LKS sebagai pedoman bagi siswa untuk 
melaksanakan kegiatan eksperimen pada saat itu 
4. Guru menyuruh peserta didik mempersiapkan alat dan bahan 
yang sudah tersedia 
5. Guru memotivasi peserta didik dengan menyampaikan tujuan 
eksperimen 
6. Guru mengingatkan peserta didik tentang materi yang akan kita 
pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dilakukan 
untuk merangsang pembentukkan ide, pengajuan ide dan 
penyusunan konsep dasar serta rasa ketertarikan siswa untuk 
belajar. 
2) Kegiatan inti 
a. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok yaitu: 
1. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai 
2. Peserta didik melaksanakan eksperimen. 
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3. Peserta didik berdiskusi untuk menjawab pertanyaan hasil 
eksperimen dari LKS (lembar kerja siswa) untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah. 
4. Peserta didik mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru. 
b. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya yaitu 
1. Peserta didik mempersiapkan untuk merencanakan hasil 
pemecahan masalah 
2. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan 
mempresentasikan hasil pemecahan masalah 
3. Guru membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya. 
4. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil pemecahan 
masalah, Kelompok yang presentasi dipilih acak melalui 
pengundian. 
c. Mengevaluasi proses pemecahan masalah yaitu: 
1. Guru menyuruh peserta didik untuk mengevaluasi terhadap 
penyelidikan mereka. 
2. Peserta didik melakukan kegiatan mengavaluasi dengan 
mencocokkan hasil mereka dengan kelompok. 
3) Penutup 





3. Materi Pertidaksamaan Rasional  
a) Pertidaksamaan Pecahan (Rasional) 
 Pertidaksamaan pecahan (rasional) merupakan pertidaksamaan 






݃(ݔ) > 0, ܽݐܽݑ 
݂(ݔ)
݃(ݔ) < 0 
f(x) sebagai fungsi pembilang dan g(x) sebagai fungsi penyebut. 
  Pertidaksamaan Rasional linear mempunyai bentuk umum sebagai 
berikut : 
ܽݔ + ܾ
ܿݔ + ݀ ≤ ݊,
ܽݔ + ܾ
ܿݔ + ݀ ≥ ݊,
ܽݔ + ܾ
ܿݔ + ݀ > ݊, ܽݐܽݑ 
ܽݔ + ܾ
ܿݔ + ݀ < ݊. 
 Cara menyelesaiakn Pertidaksamaan Rasional : 
(i) Jadikan ruas kanan = 0 
(ii) Ubah tanda koefisien x pada pembilang dan penyebut menjadi 
bertanda sama (keduanya ositif atau negatif). 
(iii) Carilah nilai-nilai nol pembilang maupun penyebut. Misalnya: ݔଵ =
 nilai nol terkecil, ݔଶ = nilai nol terbesar, maka berlaku ݔଵ < ݔଶ. 
(iv) Lihat tanda ketidaksamaannya. 
 Jika ௔௫ା௕௖௫ାௗ ≤ 0 maka,  
Penyelesaian : 
ݔଵ < ݔଶ  dengan ݔଵ = nilai nol penyebut 
ݔଵ ≤ ݔ < ݔଶ,  dengan ݔଶ = nilai nol penyebut 
 
 Jika ௔௫ା௕௖௫ାௗ ≥ 0, maka, 
Penyelesaian:  
ݔ < ݔଵ, ܽݐܽݑ ݔ ≥ ݔଶ, dengan ݔଵ = nilai nol penyebut 
ݔ ≤ ݔଵ, ܽݐܽݑ ݔ > ݔଶ, dengan ݔଶ =  nilai nol penyebut 
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Contoh 1: 
Tentukan penyelesaian setiap pertidaksamaan berikut : 
a. ௫ିସ௫ା଺ ≤ 0  
 
b. ௫ିସଷ௫ି଺ ≥ 0 
Pembahasan : 
Pada contoh diatas terlihat koefisien x sudah bertanda sama dan ruas kanan = 0. 
a. ௫ିସ௫ା଺ ≤ 0    
(i) Nilai nol : 
Pembilang : ݔ − 4 = 0 → ݔ = 4 (nilai terbesar) 
Penyebut : ݔ + 6 = 0 → ݔ = −6 (nilai terkecil) 
(ii) Penyelesaian : 
Tanda ketidaksamaan : ≤, maka : 
Penyelesaian : −6 < ݔ ≤ 4, ditulis sebagai interval/selang :(−6,4]. 
 
 
b. ௫ିସଷ௫ି଺ ≥ 0    
(i) Nilai nol : 
Pembilang : ݔ − 4 = 0 → ݔ = 4 (nilai terbesar) 
Penyebut : 3ݔ − 6 = 0 → ݔ = 2 (nilai terkecil) 
(iii) Penyelesaian : 
Tanda ketidaksamaan : ≥, maka : 
Penyelesaian : ݔ < −2 ܽݐܽݑ ݔ ≥ 4, ditulis sebagai interval/selang 







Contoh 2 : 
Carilah solusi dari pertidaksamaan rasional berikut : 
a. ଷ௫ି௫ଶ௫ାସ ≤ 0   
Pembahasan : 
Dalam kasus ini, tanda koefisien x tidak sama sehingga harus disamaakn terlebih 
dahulu. 
a. ଷ௫ି௫ଶ௫ାସ ≤ 0 
ି(ଷି௫)
ଶ௫ାସ ≥ 0 (kedua ruas diakli 9-1), tanda ketidaksamaan dibalik) 
௫ିଷ
ଶ௫ାସ ≥ 0   (pedoman mencari penyelesaian) 
(i) Nilai Nol : 
Pembilang : ݔ − 3 = 0 → ݔ = 3 (niali terbesar) 
Penyebut :  2ݔ + 4 = 0 → ݔ = −2 (niali terkecil) 
(ii) Penyelesaian : 
Tanda ketidaksamaan ≥, maka  
Penyelesaian : ݔ < −2 ܽݐܽݑ ݔ ≥ 3 (bentuk pertidaksamaan) 
  (−∞, −2) ∪ [3, ∞)  (bentuk interval/ selang) 
Contoh 3: 
Tentukan penyelesaian Pertidaksamaan Rasional berikut : 
a. ௫ିଶଶ௫ିହ < 1                   b. ௫ାସ௫ାଵ ≤ ଵଶ 
Pembahasan : 
a. ௫ିଶଶ௫ିହ < 1   ௫ିଶଶ௫ିହ − 1 < 0               
 ௫ିଶି(ଶ௫ିହ)ଶ௫ିହ < 0       
 ି௫ାଷଶ௫ିହ < 0          
 ି(ି௫ାଷ)ଶ௫ିହ > 0           (kedua ruas dikali (-1), tanda ketidaksamaaan dibalik) 
 ௫ିଷଶ௫ିହ > 0              (pedoamn mencari penyelesaian)                                    
(i) Nilai Nol : 
Pembilang : ݔ − 3 = 0 → ݔ = 3(nilai terbesar) 
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Penyebut :  2ݔ − 5 = 0 → ݔ = ହଶ(nilai terkecil) 
(ii) Penyelesaian : 
Tanda ketidaksamaan >, maka: 
Penyelesaian, ݔ < ହଶ  atau ݔ > 3 (bentuk pertidaksamaan) 




b.  ௫ାସ௫ାଵ ≤ ଵଶ 
⟹  ௫ାସ௫ାଵ − ଵଶ ≤ 0 
⟹  ଶ(௫ାସ)ି(௫ାଵ)ଶ(௫ାଵ) ≤ 0 
⟹  ଶ௫ା଼ି௫ିଵଶ௫ାଶ ≤ 0 
⟹  ௫ା଻ଶ௫ାଶ ≤ 0 
(i) Nilai nol 
Pembilang :  ݔ + 7 = 0 ⟹ ݔ = −7 
Penyebut :  2ݔ + 2 = 0 ⟹ ݔ = −1 
      Jadi, himpunan penyelesaian adalah −1 < ݔ ≤ 7 
b) Pertidaksamaan Rasional Linear Kuadrat 
 Bentuk Umum Pertidaksamaan rasional linear kuadrat berupa : 
 ௔௫మା௕௫ା௖௣௫ା௤ ≤ ݊ ܽݐܽݑ ௣௫ା௤௔௫మା௕௫ା௖ ≤ ݊ 
Dengan a, b, c ,p , q, dan n merupakan konstanta. 
Tanda ketidaksamaan ≤ dapat juga berupa berbentuk <, ≥ maupun >. 
 Cara menyelesaikan sebagai berikut: 
(i) Jadikan ruas kanan = 0 
(ii) Ubah tanda koefisien variabel ݔଶpada bentuk kuadrat dan koefisien x pada 





(iii) Carialh nilai nol pembilang maupun penyebut. Pembilang atau penyebut yang 
berbentuk kuadrat difaktorkan terlebih dahulu. 
(iv) Buat garis bilangan untuk emnentukan interval atau batas penyelesaian.15 
Contoh 4:  
Selesaikan pertidaksamaan berikut: 
a. ௫మିଷ௫ି ଵ଴௫ାସ < 0 c. ௫మିଷ௫ି ସ௫మି௫ିଵଶ ≤ 0 
b. ௫మିଷ௫ି ଶ௫ିଵ ≥ 2 
Pembahasan: 
a. ௫మିଷ௫ି ଵ଴௫ାସ < 0 
(i) Nilai Nol: 
Pembilang : ݔଶ − 3ݔ −  10 = 0 (bentuk pertidaksamaan kuadrat) 
(ݔ − 5)(ݔ + 2) = 0   
ݔ = −2   (nilai tengah) 
ݔ = 5   (niali terbesar) 
Penyebut : ݔ + 4 = 0  (bentuk linear) 
                ݔ = −4 (nilai terkecil)   
Pertidaksamaan menjadi (௫ିହ)(௫ାଶ)௫ାସ < 0 
(ii) Penyelesaian = ݔ < −4 atau − 2 < ݔ < 5  (pertidaksamaan) 





b. ௫మିଷ௫ି ଶ௫ିଵ ≥ 2 
 ௫మିଷ௫ିଶ௫ିଵ − 2 ≥ 0  
 ௫మିଷ௫ିଶିଶ(௫ିଵ)௫ିଵ ≥ 0  
 ௫మିହ௫௫ିଵ ≥ 0                                                               15  Sukino, Matematika Untuk SMA/MA Kelas X. Penerbit Erlangga  Kurikulum 2013 
-4 -2 5 
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(i) Nilai Nol : 
Pembilang : ݔଶ − 5ݔ = 0  ݔ(ݔ − 5) = 0 
    ݔ = 0  (Nilai Terkecil) 
 ݔ = 5   (Nilai Terbesar) 
Penyebut : ݔ − 1 = 0 ݔ = 1 (Nilai Tengah) 
Pertidaksamaan menjadi  ௫(௫ିହ)௫ିଵ  ≥ 0 
(ii) Penyelesaian : 0 ≤ ݔ < 1 atau ݔ ≥ 5 





c.  ௫మିଷ௫ି ସ௫మି௫ିଵଶ ≤ 0 
Jawab : 
⇔  (௫ିସ)(௫ାଵ)(௫ିସ)(௫ାଷ) ≤ 0  
⇔ ௫ାଵ௫ାଷ ≤ 0  
Nilai pembuatan nol : 
Pembilang : ݔ + 1 = 0   Penyebut: ݔ + 3 = 0 
     ݔ = −1      ݔ = −3 
Penyelesaian : −3 < ݔ ≤ −1 
Garis bilangan :  
 
 
       
Contoh 5 
Tentukan himpunan penyelesaian  6 23 5x x   
Penyelesaian: 
6 2
3 5x x    6 2 03 5x x    
0 1 5 
-3 -1 
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  6( 5) 2( 3) 0( 3)( 5)
x x
x x
      
  6 30 2 6 0( 3)( 5)
x x
x x
            
  4 36 0( 3)( 5)
x
x x
     
Bentuk  4 36 0( 3)( 5)
x
x x
        (4x – 36)(x + 3)(x – 5) ≤ 0 
 
Titik kritis: 4x – 36 = 0    x = 9 
 x + 3 = 0   x = 3  (tidak termasuk penyelesaian) 
 x  5 = 0   x = 5  (tidak termasuk penyelesaian) 
Catatan:  karena tanda pertidaksamaan “ ≤ 0 ”, maka semua pembuat nol (titik 
kritis) dari penyebut tidak termasuk penyelesaian. 
Letak titik kritis dan tanda dari setiap interval: 
(4x – 36)(x + 3)(x – 5)       (4)  (1)  (1) = 4 > 0 atau () 
 
 
Interval yang memenuhi penyelesaian pertidaksamaan (“ ≤ ”) adalah yang 
bertanda negatif. Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah 
{x | x < 3 atau 5 < x ≤ 9,  x  R} 
        
Perkalian koefisien x 
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C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan pengamat di kelas, dijumpai beberapa masalah dalam proses 
pembelajaran terutama pada mata pelajaran matematika, peserta didik terlihat 
sangat pasif dalam memberi respon,  baik dalam menjawab pertanyaan maupun 
dalam bertanya, dengan melalui model pembelajaran Problem Based Instruction 
(PBI) diharapkan dapat memecahkan masalah ini, yang nantinya dapat 












Gambar 2.1 : Kerangka Pikir 
Tidak 
Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo 
Pembelajaran Matematika dengan Menerapkan Model Pembelajaran Problem Based Intruction (PBI) 
Penelitian Tindakan Kelas 
Siklus I 
Siklus II 
      Ya       Tidak 
      Ya 
Siklus N 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang direncanakan selama dua siklus. Penelitian tindakan kelas atau action 
research dapat diartikan sebagai kegiatan penelitian untuk mendapatkan 
kebenaran dan manfaat praktis dengan cara melakukan tindakan secara kolaboratif 
dan partisipatif.16 Menurut Hopkins penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substansif, suatu 
tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk 
memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan 
dan perubahan.17 
Pada penelitian ini ada empat tahapan pelaksanaan, yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi sebanyak dua siklus. Desain penelitian tindakan 
yang digunakan merujuk pada model Kemmis dan Mc Taggart yang dikenal 
dengan model spiral dikarenakan dalam perencanaan, Kemmis menggunakan 
sistem spiral refleksi diri, yang dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan, 
refleksi dan perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang 
pemecahan masalah.18 Menurut Kemmis, dalam penelitian tindakan kelas dua 
kegiatan tersebut haruslah dilakukan dalam satu kesatuan waktu, begitu 
                                                            16 E. Mulyasa,  Menjadi guru profesional,  (Bandung : Remaja Rosdayakarya, 2008), h.152 
17 Rochiati Wiriaatmadja, Penelitian Tindakan Kelas untuk Meningkatkan Kinerja Guru  dan Dosen, (Cet. XI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h.  11. 18 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), h.68. 
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berlangsungnya satu tindakan begitu pula observasi juga dilakukan. Didalam 
desain penelitian Kemmis dikenal sistem siklus. Artinya dalam satu siklus terdapat 
suatu putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Ketika siklus satu hampir berakhir, namun peneliti masih menemukan 
kekurangan ketika dilakukan refleksi, peneliti bisa melanjutkan pada  siklus 
kedua. Siklus kedua dengan masalah yang sama, namun dengan teknik yang 
berbeda. Adapun siklus dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar 
berikut:19     
 





                                                            
19 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Pendidik dan Keilmuan  (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), h.27  
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian  
Penelitian  tindakan kelas ini direncanakan akan dilaksanakan di SMA 
Negeri 6 Palopo yang berlokasi di Jl. Patang II Kelurahan Tomaruddung, 
Kecamatan Wara Barat Kota Palopo.  Adapun Subjek dalam penelitian ini adalah  
peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo tahun pelajaran 2017/2018  
yang berjumlah 35 peserta didik. 
C. Sumber Data 
Dalam  penelitian ini  yang menjadi sumber data adalah peserta didik 
kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo dan peneliti. Dimana peneliti disini 
bertindak sebagai guru yang akan mengajarkan materi Pertidaksamaan Rasional 
Satu Variabel. Data yang di peroleh berupa data kuantitatif dan kualitatif dimana 
data kuantitatif diperoleh dari tes hasil belajar pada akhir semua siklus dan  data 
kualitatif diperoleh dari lembar observasi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu : 
1) Observasi  
Observasi adalah instrumen lain yang sering dijumpai dalam penelitian 
pendidikan. Dalam penelitian kualitatif, instrumen observasi lebih sering 
digunakan sebagai alat pelengkap instrumen lain.20 Dalam penelitian tindakan 
kelas ini, terdapat dua pedoman observasi yaitu observasi aktivitas siswa dan 
observasi aktifitas guru melalui integrasi pendekatan saintifik dengan model 
                                                             20 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2004), h. 78 
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Problem Based Instruction (PBI). Lembar observasi aktivitas siswa berisi tentang 
aktivitas siswa yang berkaitan dengan proses pembelajaran dengan model 
Problem Based Instruction (PBI). Sedangkan lembar observasi aktivitas guru 
digunakan untuk melihat kemampuan guru melalui model Problem Based 
Instruction (PBI). 
2) Tes 
Tes adalah sejumlah pertanyaan atau suruhan yang disusun untuk 
mengukur kualitas, abilitas, keterampilan atau pengetahuan tertentu terdapat 
seseorang atau kelompok individu. Dengan kata lain tes itu merupakan alat untuk 
mengumpulkan data untuk mengetahui kemampuan individu dalam 
memperlihatkan hasil belajar dan kemampuan psikis untuk memecahkan suatu 
persoalan.21 Tes yang diberikan berbentuk uraian tentang Perbandingan. Tes ini 
dilakukan peneliti sebagai alat untuk mengetahui tingkat hasil belajar matematika 
peserta didik dalam materi Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel. 
3) Dokumentasi 
Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah menggunakan 
teknik dokumentasi.22 Dokumentasi diperoleh dari hasil belajar siswa sebelum 
dilakukan penerapan atau tindakan kelas sebagai evaluasi awal perlu tidaknya 
mengadakan penelitian di kelas tersebut. Selain itu, dokumentasi juga diperoleh 
melalui foto–foto selama proses pembelajaran. 
 
                                                            
21 Subari, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar, (Ed. 1, Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 161 
22 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Cet. VI; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 153  
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E. Teknik Pengolahan  dan Analisis Data 
 Analisis data merupkan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh 
responden dan sumber data lain dikumpulkan. Teknik analisis data yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas yang digunakan untuk  menguji kelayakan  sebuah instrumen yang 
akan digunakan. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dalam 2 bentuk, 
yaitu uji validitas isi oleh ahli dan uji validitas item. Rancangan tes diserahkan 
kepada 3 orang ahli (validator) untuk divalidasi. Validator terdiri atas 2 orang 
dosen matematika di IAIN Palopo dan 1 orang guru matematika di SMA Negeri 6 
Palopo. Validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi dengan 
tanda centang (√) pada skala likert 1 – 4 seperti berikut ini: 
a. Skor 1 : berarti tidak baik 
b. Skor 2 : berarti kurang baik 
c. Skor 3 : berarti baik 
d. Skor 4 : berarti sangat baik 
Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator 
tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistic Aiken’s berikut: 
V = ∑௦௡(௖ିଵ)    
Keterangan: 
s = r – lo 
r = skor yang diberikan oleh validator 
lo = skor penilaian validitas terendah (dalam hal ini = 1) 
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n = banyaknya validator 
c = skor penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini = 4)23 
Setelah melakukan uji validitas selanjutnya dilakukan pula uji reabilitas. 
Realiabilitas berhubungan dengan keajengan atau ketetapan hasil pengukuran. 
Maksdunya suatu isntrument yang reliable akan menunjukkan hasil pengukuran 
yang sama walaupun digunakan dalam waktu yang berbeda. Untuk mencari 
realibilitas instrumen digunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan 
program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) Versi 20.  
2) Analisis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini akan dianalisis secara 
kuantitatif dan kualitatif. Untuk data hasil belajar siswa  dianalisis menggunakan 
analisis kuantitatif digunakan statistic deskriptif yaitu nilai rata-rata, frekuensi, 
nilai rendah dan nilai tinggi yang diperoleh siswa. Sedangkan untuk hasil 
observasi dianalisis secara kualitatif. 
Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan mengunakan program siap 
pakai yakni Statistical Produk and Service Solution (SPSS) ver. 20  for windows.  
Selanjutnya kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar  
matematika peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo dalam penelitian 




                                                            
23 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 113. 
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Tabel 3.1  Interpretasi Kategori Nilai Hasil Belajar No. Skor Kategori 
1 0-59 Sangat rendah 
2 60-70 Rendah  
3 75-79 Cukup 
4 80-89 Tinggi 
5 90-100 Sangat Tinggi 
   Sumber. Guru Matematika Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo Tahun 2018  Standar kriteria ketuntasan minimal (SKKM) yang harus dipenuhi seorang 
peserta didik adalah 75. Artinya jika peserta didik memperoleh skor ≥ 75 maka 
peserta didik  yang bersangkutan mencapai ketuntusan individu (SKKM 
ditentukan oleh pihak sekolah yang bersangkutan). Jika minimal 65% peserta 
didik mencapai skor minimal 75, maka ketuntasan klasikal telah tercapai.  
Sedangkan data hasil observasi dianalisis secara kualitatif. Hasil observasi 
aktifitas siswa dan guru diolah dengan teknik persentase dengan menghitung 
persentasi siswa/guru yang terlibat aktif, dengan menggunakan rumus berikut : 
Presentase aktivitas guru = ୗ௞௢௥ ௬௔௡௚ ௗ௜௣௘௥௢௟௘  ௚௨௥௨ௌ௞௢௥ ௧௢௧௔௟ × 100% 
         Presentase aktivitas peserta didik = ௥௔௧௔ି௥௔௧௔௝௨௠௟௔  ௦௜௦௪௔ × 100%    
Adapun kriteria penilaian untuk aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru Kriteria Penilaian Kategori 
1 Sangat Kurang 2 Kurang 3 Baik 4 Sangat Baik 
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Untuk analisis data hasil observasi untuk aktivitas guru dan maupun siswa 
yang dilakukan dengan menggunakan analisis persentase skor, ditentukan dengan 
taraf keberhasilan tindakan yang ditentukan sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Interpretasi Kriteria Keberhasilan Tindakan24  No. Interval Skor Interpretasi 1 80% < KT ≤ 100% Baik Sekali 2 60% < KT ≤ 80% Baik 3 40% < KT ≤ 60% Cukup 4 20% < KT ≤ 40% Kurang 5 0% < KT ≤ 20% Sangat Kurang Sumber. M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 135.  F. Siklus Penelitian  
Selanjutnya  digambarkan  gambaran  umum  yang dilakukan pada dua 
siklus  sebagai berikut:  
1. Siklus pertama dilakukan  selama dua kali pertemuan dimana satu kali 
pertemuan sebagai  tatap muka dan satu kali pertemuan untuk tes siklus I. 
2. Siklus kedua dilakukan selama dua kali pertemuan dimana satu kali 
pertemuan sebagai  tatap muka dan satu kali pertemuan untuk tes siklus II. 
Tiap  siklus  terdiri dari beberapa  tahap kegiatan sesuai rancangan  
peneliti. Berikut ini dijelaskan mengenai gambaran kegiatan  kedua siklus 
tersebut: 
1. Gambaran siklus 1 
a. Perencanaan  
                                                            
24 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2005) 
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Peneliti melakukan observasi  untuk memperoleh gambaran  tentang  
keadaan  kelas, karakteristik siswa secara umum dan kemampuan siswa dalam  
mata pelajaran matematika. Adapun kegiatan yang dilaksanakan  dalam tahap 
perencanaan ini adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan materi yang akan diajarkan  
2. Membuat  rencana pembelajaran  dengan menggunakan model 
Problem Based Instruction (PBI). . 
3. Membuat format observasi untuk  mengamati kondisi  pembelajaran di 
kelas  ketika pelaksanaan tindakan kelas sedang  berlangsung. 
4. Membuat  dan  menyusun alat  evaluasi. 
5. Menyusun lembar observasi kegiatan guru dalam mengelola 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan model Problem 
Based Instruction (PBI). 
6. Membuat lembar kerja peserta didik. 
7. Membuat tes hasil belajar peserta didik. 
b. Pelaksaan tindakan  
Kegiatan yang dilaksanakan  pada tahap ini adalah  melaksanakan  rencana 
pembelajaran. Langkah-langkah dalam pelaksanakan tindakan  adalah: 
1. Menciptakan suasana kelas yang kondusif agar siswa belajar 
bersungguh sungguh dan optimal. 
2. Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan  
perhatian pada topik pembelajaran. 
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3. Mengingatkan pada siswa tentang pengetahuaan prasyarat yang 
berkaitan dengan materi pokok yang akan dibahas. 
4. Membahas materi Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel 
5. Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-
buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
Pertidaksamaan Rasional Satu Varibel.. 
6. Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh guru yang 
berkaitan dengan Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel. 
7. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar. 
8. Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi. 
9. Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan mereka. 
10. Peserta didik berdiskusi untuk menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 





c. Observasi  
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi  terhadap pelaksanaan  
tindakan dengan menggunakan lembar  observasi yang telah dibuat serta 
melaksanakan  observasi. 
d. Refleksi  
Hasil yang diperoleh pada tahap  observasi dikumpulkan  serta di analisis, 
demikian pula hasi evaluasinya. Dari hasil yang di dapatkan peneliti akan  
merefleksikan diri dengan  melihat data observasi,  apakah kegiatan yang telah  
dilakukan dapat meningkatkan  hasil belajar matematika siswa. Hasil analisis pada 
tahap ini akan dipergunakan sebagai acuan untuk menentukan tindakan  kelas  
pada siklus berikutnya. Penelitian tindakan kelas ini  dikatakan berhasil apabila 
65% siswa mencapai skor minimal 75. 
Data dari pelaksanaan pembelajaran siklus 1 tersebut dianalisis dan  
dilanjutkan dengan  perencanaan perbaikan terhadap kekurangan yang timbul  
untuk membuat  rencana perbaikan di siklus II. 
2. Gambaran siklus II 
Kegiatan dalam siklus II ini  adalaha mengulangi langkah kerja siklus I 
sebelumnya yang telah mengalami perbaikan dan pengembangan yang  
disesuaikan  dengan hasil  refleksi pada siklus I. Kegiatan-kegiatan pada siklus I. 
Kegiatan-kegiatan dalam siklus I diulang secara spiral yang memungkinkan 
terjadinya siklus-siklus yang lebih kecil, dimana tiap siklus kecil tesebut adalah 
perbaikan  dari siklus sebelumnya seperti halnya siklus pertama. Siklus kedua 
pun  terdiri dari perencanaan  pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  
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a. Perencanaan (planning) : Penelitian  membuat  rencana  pembelajaran 
berdasarkan hasil refleksi pada  siklus  pertama. 
b. Pelaksanaan (Acting) : Peneliti melaksanakan  pembelajaran siklus II dengan 
model Problem Based Instruction (PBI).  
c. Pengamatan (Observation) : Peneliti melakukan pengamatan atau  observasi 
atau menggunakan  lembar observasi, dilanjutkan  dengan  dokumentasi  
tentang pembelajaran yang  telah di lakukan.  
d. Refleksi (Reflecting) : Peneliti melakukakan  refleksi  terhadap  pelaksanaan  
siklus  kedua  dan menganalisis serta membuat kesimpulan atas  
pelaksanaan  pembelajaran  dengan model Problem Based Instruction (PBI  
untuk meningkatkan  hasil belajar peserta didik kelas X  MIA 1 SMA Negeri 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA Negeri 6 Palopo 
 SMA Negeri 6 Palopo adalah SMA rintisan pendidikan berbasis unggulan 
berdasarkan keunggulan lokal. Berdasarkan surat penyampaian  derektorat 
pembinaan SMA dengan nomor 501/CA4/LL/2017 tertanggal 25 Mei 2007 
dantahun pembelajaran 2008/2009 melalui keputusan direktur pembinaan SMA 
direktorat jenderal manajemen pendidikan nasional dengan nomor 
1216/CA/MN/2008 tentang penetapan 30 SMA rintisan pusat sumber belajar 
(PSB) tahun 2008. Penjelasan SMA Negeri 6 palopo berganti nama SMA Tri 
Darma MKGR melalui rapat pengurus yayasan pada tanggal 13 Mei 2009 dengan 
hasil keputusan perubahan status sekolah dari swasta menjadi Negeri dilanjutkan 
dengan proses penetapan hasil TIM lima oleh pengurus yayasan pendidikan Tri 
Drama MKGR Kota Palopo pada tanggal 20 Mei 2009 dengan hasil keputusan 
adalah dengan menyerahkan kepemimpinan daerah untuk dijadikan SMA Negeri, 
yang diresmikan oleh bapak walikota palopo yaitu H.P.A. Tenriadjeng pada 
tanggal 30 September 2009 setelah diresmikan maka semua siswa baik kelas X, 
kelas IPA atau IPS maupun kelas XII IPA atau IPS dinyatakan Negeri. Yang 
beralamatkan di Jalan Patang II No. 61 Kota Palopo dengan kode Nomor Statistik 
Sekolah (NSS): 301196206001 dan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN): 
40307800 dengan kategori sekolah adalah Sekolah Standar Nasional (SSN) yang 
berdiri pada tahun 1986 dengan status kepemilikan tanah/bangunan adalah milik 
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pemerintah Kota Palopo dengan luas tanah 4875 m2 Letak SMA Negeri 6 Palopo 
sangat strategis karena berada dikompleks pendidikan. 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 6 Palopo terletak diantara dua 
Sekolah yaitu SD Negeri No. 02 Pinceppute dan SMP Negeri 2 Palopo tepatnya di 
Jl.Patang II Kelurahan Tomaruddung, Kecamatan Wara Barat Kota Palopo25. 
SMA Negeri 6 Palopo telah mengalami beberapa kali pergantian Kepala 
Sekolah selama 5 kali, yang bisa dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1 Nama Pemimpin SMA Negeri 6 Palopo  
No Kepala Sekolah Periode 
1 Drs. Ilyas 1986-1991 
2 Drs. Yani 1990-1992 
3 Drs. Tasik 1993-2002 
4 Badu Abmuddin, S.Pd, M.M 2003-2014 
5 Drs. Abdul Gaffar 2015-2017 
6 Drs. Basman, S.H.,M.M 2018 - Sampai Sekarang 
Sumber. Bagian Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo,  16 Juli 2018 
 Dalam menjalankan fungsi dalam pendidikan, SMA Negeri 6 Palopo 
memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
1. Visi : Menjadi sekolah unggul dalam mutu yang berdasarkan iman dan 
taqwa serta wawasan teknologi informasi dan komunikasi dengan tetap berpijak 
pada budaya bangsa. 
 
                                                            25Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo: 16 Juli 2018 
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2. Misi : 
a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 
setiap siswa dapat mengembangkan setiap potensi yang dimiliki 
secara optimal berlandaskan etika, logika, estetika dan kinestik. 
b. Mendorong dan membantu guru untuk berkreasi/mengembangkan 
secara kreatif materi-materi pokok bahan ajar sesuaikan karakteristik 
setiap mata pelajaran dan memamfaatkan berbagai media termasuk 
media TIK. 
c. Menerapkan sistem manajemen berbasis sekolah dan partisipasi 
seluruh Stakeholder sekolah  
d. Mengembangkan kompetensi dasar siswa secara seimbang antara 
rana kognitif, efektif dan psikomotor. 
e. Memaksimalkan pengelolaan dan penggunaan laboratorium 
computer. 
f. Meningkatakan kemampuan fasilitas layanan internet kepada seluruh 
siswa, guru, staf tata usaha. 
Kemajuan Suatu sekolah terletak pada keberhasilan siswa dan 
keberhasilan siswa ditentikan oleh guru. Oleh karena itum keberhasialn seorang 
guru harus pula ditunjang penguasaan bahan materi yang diajarkan kepada siswa.  
a. Sarana dan Prasarana 





Tabel 4.2  Sarana dan Prasarana No Ruang Jumlah 1 Ruang Guru 1 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 
3 Ruang Kelas 25 
4 Perpustakaan 1 
5 Laboratorium Komputer 1 
6 Laboratorium Biologi 1 
7 Ruang Tata Usaha 1 
8 Lapangan 2 
9 WC Siswa 4 
10 WC Guru 1 
11 WC Tata Usaha 1 
12 Ruang UKS 1 
13 Gudang 1 
Jumlah 41 
Sumber. Bagian Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo,  16 Juli 201826 
b. Keadaan Guru SMA Negeri 6 Palopo 
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas 
dan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus memikirkan dan 
menentukan  strategi secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar 
bagi siswa dan memperbaiki kualitas mengajarnya. 
Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan yang bertugas sebagai 
fasilitator untuk membantu siswa dalam mengembangkan seluruh potensi 
kemanusiannya, baik secara formal maupun non formal. Sedangkan siswa adalah 
sosok anak yang dalam masa pertumbuhan yang membutuhkan pendidikan 
                                                            
26 Tata Usaha SMA Negeri 6 Palopo, 16 Juli 2018 
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dengan seluruh potensi yang dimilikinya untuk dijadikan  sebagai manusia susila 
yang cakap dalam sebuah lembaga pendidikan formal. 
Adapun pada saat ini SMA Neegeri 6 Palopo dipimpin oleh seorang 
kepala sekolah yakni Drs. Basman, S.H.,M.M Berdasarkan data yang diperoleh 
oleh peneliti di SMA Negeri 6 Palopo bahwa tiap-tiap sekolah memiliki 
kompetensi khusus sesuai bidang studi yang diberikan. Hal tersebut dapat dilihat 
dari keadaan guru serta pembagian tugas yang diberikan oleh kepala sekolah 
kepada guru SMA Negeri 6 Palopo sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 4.3 Keadaan Guru SMA Negeri 6 Palopo  No Nama Nip Pgkt/Gol Jabatan 
1 Drs. Basman, S.H.,M.M 19680823 199203 1 010 Pembina Tk. I IV/B 
Guru Madya/Kepala Sekolah  No Nama NIP Pgkt/Gol Jabatan 
1 Dra. Djumriah 19581231 198503 2 041 Pembina Tk. I, IV/B Guru MAPEL 
2 Drs. Jusman 19591231 198603 2 133 Pembina Tk. I, IV/B Guru MAPEL 
3 Dra. Hamsi 19601231 198603 2 133 Pembina Tk. I, IV/B  Guru MAPEL 
4 Dina Rassi, SE. 19651231 198903 2 120 Pembina Tk. I, IV/B Guru MAPEL 
5 Dra. Merianis 19670323 199702 2 001 Pembina Tk. I, IV/B Guru MAPEL 
6 Watiharni, S.Pd 19690805 1998902 2 005 Pembina Tk. I, IV/B Guru MAPEL 
7 Rahmawati, S.Pd 19710316 199803 2 004 Pembina Tk. I, IV/B Guru MAPEL 
8 Aldarida Tampanguma.,S.Pd 19571104 198303 2 006 Pembina IV/A Guru MAPEL 
9 Drs. Muhammadiah, M.Pd 19660506 199412 1 001 Pembina Tk. I, IV/B 
Guru MAPEL/Wakasek Kurikulum 
10 Suhandi Yusuf, S.Pd., M.Pd 19761231 200502 1 009 Pembina IV/A Guru MAPEL/Wakasek 
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Sarana Prasarana 
11 Muh. Ikhwan Yahya, S.Si 19781224 200502 2 002 Pembina IV/A Guru MAPEL 
12 Hasnah, S.Si 19781224 200502 2 003 Pembina IV/A Guru MAPEL 
13 Ulfa Marya, S.Pd.I 19820929 200604 2 020 Penata Tk. I, III/d 
Guru MAPEL/Pembina Rohis 
14 Eva Pemba, S.Pd 19791227 200604 2 011 Penata Tk. I, III/d Guru MAPEL 
15 Salfinus Silas, S.Pd.,MM 19770207 200701 1 015 Penata Tk. I, III/d 
Guru MAPEL/ Wakasek HUMAS 
16 Gustina, S.Pd., M.Pd 19740327 200801 2 004 Penata Tk. I, III/d Guru MAPEL 
17 Rizali Amien, ST 19770821 200604 1 016 Penata  III/c 
Guru MAPEL/Wakasek Bid. Kesiswaan 
18 Bulqis Abd. Karim.SS.,M.Si 19760930 200903 2 003 Penata  III/c Guru MAPEL 
19 Samsul Irawan, S.Ag., M.Pd.I 19710702 201001 1 003 Penata  III/c Guru MAPEL 
20 Rahmawati, S.Pd 19711231 201001 2 012 Penata  III/c Guru MAPEL 
21 Hermin Manta, S.Pd 19860705 201001 2 024 Penata  III/c Guru MAPEL 
22 Hapar Lagadi, S.Kom 19760814 200701 1 018 Penata Muda Tk. I III/b Guru MAPEL 
23 Hj. Rukiyah Luthan, S.Sos.,M.Pd.I 19730712 201101 2 001 
Penata Muda Tk. I III/b Guru MAPEL 
24 Irwan, S.Kom 19800503 201101 1 004 Penata Muda Tk. I III/b Guru MAPEL 
25 Imelda, S.Th 19850513 201101 2 013 Penata Muda Tk. I III/b Guru MAPEL 
26 Sumarlin, S.Pd., M.Pd 19871009201101 1 010 Penata Muda Tk. I III/b Guru MAPEL 
27 Anita Limbong, S.Si., M.Pd 19871226 201101 2 012 
Penata Muda Tk. I III/b Guru MAPEL 28 Muhammad Ilham,S.Pd 19871225 20111 1 006 Penata Muda Guru MAPEL 
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Tk. I III/b 
29 Elvrilianisa, S.Pd 19880426 201101 2 013 Penata Muda Tk. I III/b Guru MAPEL 
30 Drs. Muhammad Kaseng Mustafa 19671231 201409 1 002 Penata Muda  III/a Guru MAPEL 
31 Rais Idris, ST 19770427 201412 1 001 Penata Muda  III/a 
Guru MAPEL/Pembina PMR 
32 Nency Manukallo, A.Md 19830416 201511 2 001 Pengatur II/c Guru MAPEL 
33 Hasrianto, S.Pd 19850321 201411 1 001 Pengatur Muda II/a Guru MAPEL 
34 Ilham Ilyas, S.Pi 19850404 201411 1 001 Pengatur Muda II/a 
Guru MAPEL/Pembina  UKS 
35 Haryani, S.Si 19850601 201411 2 001 Pengatur Muda II/a Guru MAPEL 
36 Nasrullah, S.Pd.I 19850706 201411 1 001 Pengatur Muda II/a Guru MAPEL 
37 Ilyas Yusuf. B, S.Pd 19851105 201101 1 010 Penata Muda Tk. I III/B Guru MAPEL 
38 Devy Darnita Tambing, S.Pd 19850728 201411 2 001 Pengatur Muda II/a Guru Muda 
39 Mardia,S.Pd.I   GTT  
40 Husniati, SE   GTT 
41 Ahmad Dahlan, SE   GTT/Pembina PASKIBRA 
42 Kurniati Sibulo, S.Pd   GTT 
43 Al Fillah, S.Si   GTT 
44 Rahmawati, S.Pd   GTT 
45 Damsah, S.Pd.I   GTT 
46 Naniek Dwi Maryanti, S.Kom   GTT 
47 Fitria Amaliah, S.Pd   GTT 
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48 Rafika Hasan, S.Pd   GTT 
49 Nurul Fadila, S.Pd   GTT 
50 Relianty, S.Pd   Honor menambah jam 
51 Zakiyyah Ichwan Yunus, S,Si.,S.Pd   Guru PNS menambah jam 
52 Dra. Anggeraini   Guru PNS menambah jam 
53 A. Patriani, S.Pd   Guru PNS menambah jam 
54 Dra. Nurhiana   Guru PNS menambah jam 
55 Haerudin Malaro   Guru PNS menambah jam 
56 Padaunan, S.Pd., MM   Guru PNS menambah jam 
57 Rante Dengen, S.Pd.,M.Si   Guru PNS menambah jam 
58 Dusel M   Guru PNS menambah jam Sumber. Arsip SMA Negeri 6 Kota Palopo Tahun 2018 
Berdasarkan data tabel yang ada dapat dinyatakan bahwa pada SMA 
Negeri 6 Palopo memiliki 58 jumlah guru termasuk kepala sekolah. Dengan 
jumlah tersebut, maka proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
Dengan demikian, maka optimalisasi pelaksanaan pendidikan khususnya  
matematika dapat berjalan dengan baik. 
c. Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 6 Palopo 
Dari hasil kegiatan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 
menyajikan besarnya jumlah peserta kelas X MIA 1  yang terdapat di SMA 




Tabel 4.4 Keadaan Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo 
No Nama Siswa Jenis Kelamin 
1 A. Pati Senggeng P 2 Adelia Bantan P 3 Agnes P 4 Anna Regina Pole P 5 Aqila Puspita Sari P 6 Arif L 7 Candra L 8 Dina Nur Alfiah P 9 Dirgahayu L 10 Erlivira Pratiwi A.S. P 11 Fadhil H. L 12 Gilbert Josea L 13 Hadriyanti P 14 Helma Zagita C. P 15 Hendriyatno M . L 16 Imam Wahyudi Haidir L 17 Intan Seno Linggi P 18 Jelin Sinta P 19 Jumiati P 20 M. Razuly Kappa L 21 Magfirah Hidayat P 22 Muh. Abdi L 23 Muh. Akzar L 24 Muh. Fitrah L 25 Muh. Idfhi S.R. L 26 Mutiarasari P 27 Nabila Arifuddin P 28 Namsi Tandi Datu P 29 Nelsa P 30 Puri L 31 Teofelix Mondi L 32 Tria Fitria Anugrah P 33 Yeyen P 34 Yisriel Yulnea P. L 35 Yoel Munda L Sumber. Arsip SMA Negeri 6 Palopo Tahun 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa kelas X MIA 1 
SMA Negeri 6  Palopo  sebanyak 35 orang Peserta didik.  
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2. Analisis Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum instrument tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang 
akan digunakan.  
a. Hasil Analisis uji Validitas  
1) Uji Validitas Isi Tes Hasi Belajar Matematika (Instrument) 
Sebelum Instrumen tes hasil belajar matematika digunakan, terlebih 
dahulu divalidasi dengan cara memberikan kepada tiga orang ahli atau yang biasa 
disebut validator. Adapun ketiga validator tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.5 : Validator Tes Hasil Belajar Matematika No Nama Pekerjaan 
1 Muhammad Hajarul Aswad A, S.Pd.,M.Pd Nip : 19821103 201101 1 004 Dosen Matematika IAIN PALOPO 
2 Nilam Permatasari Munir Nip : 1988083120 1503 2006 Dosen Matematika IAIN PALOPO 
3 Iyas Yusuf B., S.Pd Nip : 19851105 201101 1009 Guru Matematika SMA Negeri 6 Palopo 
Dalam penelitian ini, untuk menguji valid tidaknya tes (Instrument) 
penelitian digunakan rumus Aiken’s dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.6 : Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar Matematika Oleh Ahli Penilai Materi s Kontruksi s Bahasa s 
1 4 + 3 + 3 + 34  3,25 3 + 3 + 4 + 4 + 45  3,6 3 + 3 + 3 + 3 + 35  3 
2 4 + 4 + 3 + 34  3,5 4 + 4 + 4 + 4 + 35  3,8 4 + 4 + 3 + 3 + 35  3,4 
3 3 + 3 + 3 + 34   3 3 + 3 + 3 + 3 + 35  3 3 + 3 + 3 + 3 + 35  3 
෍ ݏ 9,75 10,4 9,4 
V 1,083 1,156 1,044 
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Nilai V (Aiken’s) untuk item materi  diperoleh dari V = ଽ,଻ହଷ(ସିଵ) = 1,083  
begitu pula dengan item kontruksi dan seterusnya. Nilai koefisien Aiken’s 
berkisar antara 0 – 1. Koefisien sebesar 1,083 ( item kontruksi) dan lainnya ini 
sudah dianggap memiliki validitas isi yang memadai (Valid). 
b.  Uji Reliabilitas Instrument 
Setelah divalidasi dan mendapatkan item-item yang valid, selanjutnya 
instrument tersebut dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan dengan 
membuang item yang tidak valid dan menguji kembali item yang valid untuk 
mengetahui apakah item yang valid tersebut reliabel atau tidak. Untuk jumlah data 
(n) = 35 dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh r kritis product moment sebesar 
0,324 dan hasil uji reliabilitas instrument dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 Hasil Cronbach’s Alpha Siklus I Cronbach Alpha N of Items 
.645 6 
 Berdasarkan tabel 4.7 mennjukkan bahwa soal pada siklus I  diperoleh 
nilai alpha sebesar 0,645. Karena  nilai alpha pada siklus I lebih besar dari r kritis 
product moment, maka soal pada siklus I tersebut reliabel.  
Sedangkan hasil uji reliabilitas tes siklus II adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Cronbach’s Alpha Siklus II 




Hasil dari perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS, berdasarkan tabel 
4.8  mennjukkan bahwa soal pada siklus II diperoleh nilai alpha sebesar 0,494. 
Karena nilai alpha pada siklus II  lebih besar dari r kritis product moment, maka 
soal pada siklus II  tersebut reliabel.  
3. Deskripsi Tes Hasil Belajar 
a. Deskripsi Tes Kemampuan Awal Siswa 
Sebelum melaksanakan penelitian, tes awal diberikan kepada masing-
masing siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Adapun data skor dari 
hasil belajar pada pengamatan awal dapat dilihat dalam tabel 4.9 berikut ini: 
Tabel 4.9 Nilai Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo  No Nama Responden Nilai Awal Siklus I Siklus II 1 Responden 1 30 75 85 2 Responden 2 40 70 80 3 Responden 3 35 65 85 4 Responden 4 50 65 72 5 Responden 5 65 80 95 6 Responden 6 50 65 74 7 Responden 7 40 77 85 8 Responden 8 45 75 80 9 Responden 9 50 75 85 10 Responden 10 50 75 85 11 Responden 11 50 70 82 12 Responden 12 50 75 80 13 Responden 13 45 75 85 14 Responden 14 40 70 80 15 Responden 15 75 90 100 16 Responden 16 70 85 95 17 Responden 17 40 70 85 18 Responden 18 45 70 82 19 Responden 19 40 65 75 20 Responden 20 50 70 85 21 Responden 21 60 70 90 22 Responden 22 55 72 82 23 Responden 23 50 65 75 24 Responden 24 45 65 75 25 Responden 25 50 70 85 
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26 Responden 26 50 80 85 27 Responden 27 45 70 80 28 Responden 28 40 65 70 29 Responden 29 50 72 85 30 Responden 30 75 85 100 31 Responden 31 50 77 85 32 Responden 32 50 70 82 33 Responden 33 45 65 72 34 Responden 34 45 70 80 35 Responden 35 45 70 85  Rata-Rata 49,00 72,37 82,02  
Tabel 4.10 Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Awal Siswa  Statistik Nilai Statistik 
Mean 














Jika skor hasil belajar tes kemampuan awal siswa dikelompokkan 
kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase 
hasil belajar matematika siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Perolehan Persentase Kategorisasi Tes Kemampuan Awal Siswa Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0-59 Sangat rendah 30 85,71% 
60-69 Rendah  2 5,71% 
70-79 Cukup 3 8,57% 
80-89 Tinggi 0 0% 
90-100 Sangat Tinggi 0 0% 
Jumlah 35 100% 
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Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar 
matematika siswa dikelompokkan kedalam dua kategori sehingga diperoleh skor 
frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Tes Kemampuan Awal Siswa  
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase 1 < 75 Tidak Tuntas 33 94,29% 2 ≥ 75 Tuntas 2 5,71% Jumlah 35 100%  Berdasarkan gambar di atas digambarkan bahwa persentase ketuntasan 
hasil belajar matematika siswa menunjukkan 5,71 % siswa mencapai ketuntasan 
dan 94,29% siswa tidak mencapai ketuntasan. 
b. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
Siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, dengan 1 kali tatap muka 
dan 1 kali evaluasi dipertemuan akhir siklus. Berdasarkan prosedur penelitian 
tindakan kelas, ada beberapa langkah – langkah yang harus dilakukan pada siklus 
I yaitu sebagai berikut : 
e. Tahap Perencanaan  
Peneliti melakukan observasi  untuk memperoleh gambaran  tentang  
keadaan  kelas, karakteristik siswa secara umum dan kemampuan siswa dalam  
mata pelajaran matematika. Adapun kegiatan yang dilaksanakan  dalam tahap 
perencanaan ini adalah sebagai berikut: 
8. Menentukan materi yang akan diajarkan  
9. Membuat  rencana pembelajaran  dengan menggunakan Model Problem 
Based Instruction (PBI) . 
68  
10. Membuat format observasi untuk  mengamati kondisi  pembelajaran di 
kelas  ketika pelaksanaan tindakan kelas sedang  berlangsung. 
11. Menyusun lembar observasi kegiatan guru dalam mengelola 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan model Problem Based 
Instruction (PBI). 
12. Membuat tes hasil belajar peserta didik 
f.  Tahap Pelaksanaan  
Kegiatan yang dilaksanakan  pada tahap ini adalah  melaksanakan  
rencana pembelajaran. Langkah-langkah dalam pelaksanakan tindakan  adalah: 
11. Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan  
perhatian pada topik pembelajaran. 
12. Peserta didik diminta untuk mengamati soal Pertidaksamaan Rasional 
yang terdapat pada buku paket. 
13. Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
Pertidaksamaan Rasional. 
14. Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh guru yang 
berkaitan dengan Pertidaksamaan Rasional. 
15. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan pertidaksamaan 
rasional yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar. 
16. Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi. 
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17. Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan mereka. 
18. Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber. 
19. Peserta didik berdiskusi untuk menyampaikan hasil diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
g. Hasil Observasi Siklus I 
Kegiatan observer terhadap aktivitas guru dibantu oleh seorang observer 
untuk mempermudah agar penelitian lebih objektif. Observernya yaitu guru 
bidang studi, sedangkan aktivitas siswa dilakukan oleh peneliti sendiri. 
a) Hasil observasi aktivitas guru 
Hasil observasi aktivitas guru dari observasi pada siklus I dirangkum 
secara singkat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I  
Jenis Kegiatan  Aktivitas Guru 
Keterlaksanaan Pertemuan 
SIKLUS I 
Ya Tidak I II 
  Kegiatan Awal 
1. Memberi salam dan membaca doa secara bersama-sama, serta guru mengecek keadaan kelas dan sekitarnya (kebersihan) 
  4 4 
2. Mengkondisikan suasa8na belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik) dan memberi motivasi siswa. 
  3 4 
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3. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran   3 3 4. Menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan saat membahas materi Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel 
  3 3 
5. Guru mengajukan masalah atau mengorientasikan siswa kepada masalah autentik. 
  4 4 
    Kegiatan Inti 
1. Membagi peserta didik menjadi 5 Kelompok (dengan setiap anggota kelompok berjumlah 7 orang). 
  4 4 
2. Masing-masing kelompok menghadap satu meja   4 4 3. Guru mengarahkan siswa untuk membuka buku paket  sebagai pedoman bagi siswa  untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada saat itu.  
  3 3 
4. Guru mengingatkan siswa tentang materi yang akan kita pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dilakukan untuk merangsang pembentukkan ide, pengajuan ide dan penyusunan konsep dasar serta rasa ketertarikan siswa untuk belajar. 
  3 3 
5. Guru mendorong siswa untuk memecahkan masalah.    4 4 6. Guru membimbing jalannya diskusi   3 4 7. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan mempresentasikan hasil pemecahan masalah 
  4 4 
8. Guru membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.   4 4 
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 9. Guru menyuruh siswa untuk mengevaluasi terhadap penyelidikan mereka. 
  3 4 
Kegiatan Penutup 
1. Guru memberikan penguatan/refleksi terhadap jawaban siswa   3 4 2. Guru melakukan umpan balik untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran yang telah dicapai 
  3 4 
3. Guru memberikan tugas.   4 4 4. Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan dilaksanakan tes evaluasi pada akhir siklus I. 
  4 4 
5. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.   4 4 Jumlah 67 72 Total 139 Presentase Aktivitas Guru (%) 48,20% 51,79%  
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh kesimpulan bahwa persentase aktivitas 
guru pada siklus I dengan penerapan model pembelajaran Problem Based 
Instruction (PBI) terus mengalami peningkatan pada pertemuan kedua hingga 
51,79%. Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan, aktivitas guru ini masih 
tergolong kategori ”cukup” dengan interval skor 40% < KT  60%.  
b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Hasil observasi aktivitas siswa dari observer pada siklus I dirangkum 




Tabel 4.14 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I  Kriteria Penilaian Pertemuan ke-          Tes Siklus I 
 Rata-rata 
 Persentase (%) I II Siswa yang menjawab salam 25 30 27,5 78,57% 
Siswa yang hadir dalam proses pembelajaran 35 35 35 100% Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan tujuan pembelajaran 
27 30 28,5 81,42% 
Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan materi 22 27 24,5 70% 
Siswa yang membuka buku paket  20 
 
25 22,5 64,29% 
Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan kaitan/hubungan materi dengan kehidupan sehari-hari 
28 31  29,5 84,28% 
Siswa yang mendiskusikan masalah yang terjadi dari materi yang dipelajari 
20 22 21 60% 
siswa yang memberi tanggapan kepada kelompok lain mengenai hasil diskusi.  
23 24 23,5 67,14% 
Siswa mampu memperesentasiakn hasil kerja kelompok 
20 25 22,5 64,28% 
Siswa yang bekerjasama dalam kelompok 18 23 20,5 58,57% 
Siswa yang menghargai pendapat guru dan teman-teman 26 30  28 80% 
Siswa yang mampu menjawab soal yang diberikan guru untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa terhadap materi yang dipelajari 
15 20  17,5 50% 
Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan tugas. 20 23  21,5 61,42% 
73  
Siswa yang menjawab salam 29 32  30,5 87,14 
Rata-rata Total 71,94% 
  
Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh kesimpulan bahwa persentase aktivitas 
siswa pada siklus I dengan penerapan model Problem Based Instruction (PBI)  
yaitu 71,94%. Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan, aktivitas siswa ini 
masih tergolong kategori ”Baik” dengan interval skor 60% < KT ≤ 80%. 
h. Tahap Refleksi 
Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis, 
demikian pula hasil evaluasinya. Dari hasil yang didapatkan peneliti akan 
merefleksikan diri dengan melihat data observasi, apakah kgiatan yang telah 
dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil analisis pada tahap ini 
akan dipergunakan sebagai acuan untuk menentukan tindakan kelas pada siklus  
berikutnya. Penelitian tindkaan kelas ini dikatakan berhasil apabila memenuhi 
beberapa syarat sebagai berikut. Sebagian besar (75% peserta didik) hasil tes 
siswa melebihi standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh 
sekolah. 
Data dari pelaksanaan pembelajaran siklus I tersebut dianalisis dan 
dilanjtkan dengan perencanaan perbaikan terhadap kekurangan yang timbul untuk 
membuat rencana perbaikan di siklus II. 
i. Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Pada akhir siklus I dilaksanakan tes hasil siklus I. Adapun rekapitulasi  
tes hasil belajar siklus I pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.15 Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Siklus I Statistik Nilai Statistik 
Mean 














Jika skor hasil belajar siswa pada tes akhir siklus I dikelompokkan ke 
dalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase 
sebagai berikut: 
Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Siklus I Skor Kategori Frekuensi Persentase 0 – 59 60 – 69 70 – 79 80 – 89 90 – 100 
Sangat Rendah Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi 
0 8 22 4 1 
0% 22,86% 62,86% 11,43% 2,86% Jumlah 35 100%  
Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar 
matematika siswa setelah penerapan model Problem Based Instruction (PBI) pada 
siklus I dikelompokkan ke dalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi 





 Tabel 4.17 Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Setelah Penerapan Model Problem Based Instruction  Pada Siklus I No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 < 75 Tidak tuntas 21 60% 
2 ≥ 75 Tuntas 14 40% 
Jumlah 35 100% 
 
Berdasarkan gambar di atas digambarkan bahwa persentase ketuntasan 
hasil belajar matematika siswa menunjukkan 40% siswa mencapai ketuntasan dan 
60% siswa tidak mencapai ketuntasan. 
j. Refleksi 
Pada pertemuan pertama, guru mendistribusikan materi yang akan 
diamati oleh siswa melalui penerapan alat peraga dan mendorong siswa untuk 
bertanya terkait dengan materi yang di distribusikan. Namun hanya sebagian kecil 
siswa yang bertanya karena masih ragu-ragu dan malu. Kemudian guru 
mengarahkan siswa untuk  berdiskusi  dan mengarahkan untuk mempersentasikan 
hasil kerja kelompoknya dan hanya beberapa orang yang mampu. Setelah itu guru 
memberikan tugas kepada siswa. Pada saat siswa mengerjakan soal latihan terlihat 
suasana kelas yang agak kacau, disebabkan karena adanya siswa yang tidak dapat 
mengerjakan soal, sehingga berjalan keteman yang lain untuk meminta jawaban. 
Melihat situasi demikian mengharuskan guru mengambil tindakan dengan 
mendatangi siswa tersebut, kemudian membimbing siswa tersebut dalam 
menyelesaikan soal yang dianggap sulit, setelah semua kelompok selesai 
menyelesaikan soal, maka perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk 
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mempresentasikan hasil diskusi, dan kelompok yang lain menanggapi hasil 
diskusinya. 
Pada pertemuan kedua, terlihat motivasi dan semangat siswa untuk 
belajar semakin meningkat. Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran 
berlangsung semakin banyak siswa yang bertanya mengenai materi pelajaran. 
Disamping itu, siswa juga mulai berani menjawab pertanyaan lisan guru, dan 
semakin bertambahnya jumbah siswa yang dapat menyelesaikan soal dengan 
benar serta semakin berkurangnya jumlah siswa yang masih membutuhkan 
bimbingan dalam menyelesaikan soal. 
Kendala utama yang terjadi pada siklus I adalah terbatasnya waktu yang 
tersedia untuk menyelasaikan soal, sehingga ada siswa yang tidak  menyelesaikan 
soal yang diberikan. Walaupun  begitu  guru juga dapat menilai pekerjaan tiap 
siswa ketika belajar mengajar berlangsung dan dari hasil pekerjaan siswa yang 
terkumpul dan telah diperiksa. 
a. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
Siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, dengan 1 kali tatap muka 
dan 1 kali evaluasi dipertemuan akhir siklus. Kegiatan pada siklus II ini adalah 
mengulang kembali kegiatan – kegiatan yang telah dilaksanakan pada siklus I 
dengan melakukan perbaikan – perbaikan yang masih dianggap kurang pada 
siklus I.  
1) Perencanaan 
Menyusun rencana dan merumuskan masalah berdasarkan analisis pada 
siklus I. 
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2) Pelaksanaan  
Peneliti  melaksanakan pembelajaran siklus II menggunakan langkah-
langkah yang telah dibuat. 
3) Hasil Observasi Siklus II 
a. Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Hasil observasi aktivitas guru dari dua observer pada siklus II dirangkum 
secara singkat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.18 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
Jenis Kegiatan  Aktivitas Guru 
Keterlaksanaan Pertemuan 
SIKLUS I 
Ya Tidak I II 
  Kegiatan Awal 
1. pMemberi salam dan membaca doa secara bersama-sama, serta guru mengecek keadaan kelas dan sekitarnya (kebersihan) 
  4 4 
2. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik) dan memberi motivasi siswa. 
  3 4 
3. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran   4 4 4. Menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan saat membahas materi Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel 
  4 4 
5. Guru mengajukan masalah atau mengorientasikan siswa kepada masalah autentik. 
  4 4 
  Kegiatan Inti 
1. Membagi peserta didik menjadi 5 Kelompok (dengan setiap anggota kelompok berjumlah 7 orang).  
  4 4 
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2. Masing-masing kelompok menghadap satu meja   3 4 3. Guru mengarahkan siswa untuk membuka buku paket  sebagai pedoman bagi siswa  untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada saat itu 
  4 4 
4. Guru mengingatkan siswa tentang materi yang akan kita pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dilakukan untuk merangsang pembentukkan ide, pengajuan ide dan penyusunan konsep dasar serta rasa ketertarikan siswa untuk belajar. 
  4 4 
5. Guru mendorong siswa untuk memecahkan masalah.    4 4 6. Guru membimbing jalannya diskusi   4 4 7. Guru membantu siswa dalam merencanakan dan mempresentasikan hasil pemecahan masalah 
  3 4 
8. Guru membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.   4 4  9. Guru menyuruh siswa untuk mengevaluasi terhadap penyelidikan mereka. 
  4 4 
Kegiatan Penutup 
1. Guru memberikan penguatan/refleksi terhadap jawaban siswa   4 4 2. Guru melakukan umpan balik untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran yang telah dicapai 
  4 4 
3. Guru memberikan tugas.   3 4 4. Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan dilaksanakan tes evaluasi pada akhir siklus II 
  4 4 
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5. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.   4 4 Jumlah 72 76 Total 148 Presentase Aktivitas Guru (%) 48,64% 51,35%  
Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh kesimpulan bahwa persentase aktivitas 
guru pada siklus II dengan penerapan model Problem Based Instruction (PBI) 
yaitu 51,35%. Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan, aktivitas siswa ini 
masih tergolong kategori ”cukup” dengan intervasl skor 40% < KT  60%. 
b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Hasil observasi aktivitas siswa dari dua observer pada siklus II 
dirangkum secara singkat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.19 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II   Kriteria Penilaian Pertemuan ke-          Tes Siklus I 
 Rata-rata 
 Persentase (%) I II Siswa yang menjawab salam 30 35 32.5 92,85% 
Siswa yang hadir dalam proses pembelajaran 35 35 35 100% Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan tujuan pembelajaran 
30 32 31 88,57% 
Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan materi 28 30 29 82,85% 
Siswa yang membuka buku paket  33 
 
35 35 100% 




Siswa yang mendiskusikan 24 30 27 71,14% 
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masalah yang terjadi dari materi yang dipelajari siswa yang memberi tanggapan kepada kelompok lain mengenai hasil diskusi. 
28 30 29 82,85% 
Siswa mampu memperesentasiakn hasil kerja kelompok 
25 30 27,5 78,57% 
Siswa yang bekerjasama dalam kelompok 29 32 30,5 87,14% 
Siswa yang menghargai pendapat guru dan teman-teman 30 35  32,5 92,85% 
Siswa yang mampu menjawab soal yang diberikan guru untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa terhadap materi yang dipelajari 
25 28  26,5 75,71% 
Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan tugas. 25 30  27,5 78,57% 
Siswa yang menjawab salam 35 35  35 100% 
Rata-rata Total 87,84% 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh kesimpulan bahwa persentase 
aktivitas siswa pada siklus II dengan penerapan Model Problem Based Instruction 
(PBI)  yaitu 87,84%. Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan, aktivitas siswa 
ini masih tergolong kategori ”Baik Sekali” dengan intervasl skor 80% < KT ≤ 
100%. 
4) Tes Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Pada akhir siklus II dilaksanakan tes hasil siklus II. Adapun rekapitulasi  
tes hasil belajar siklus II pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo 
dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel 4.20 Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Siklus II  Statistik Nilai Statistik 
Mean 














Jika skor hasil belajar matematika siswa siklus II jika dikelompokkan 
kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase 
hasil belajar matematika siswa sebagai berikut 
Tabel 4.21 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Siklus II Skor Kategori Frekuensi Persentase 0 – 59 60 – 69 70 – 79 80 – 89 90 – 100 
Sangat Rendah Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi 
0 0 7 23 5 
0% 0% 17,14% 68,57% 14,29% Jumlah 35 100%  
Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka hasil belajar 
matematika siswa setelah penerapan model Problem Based Instruction (PBI) pada 
siklus II dikelompokkan ke dalam dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi 




Tabel 4.22 Distribusi dan Persentase Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Setelah Penerapan model Problem Based Instruction(PBI) Pada Siklus II 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 < 75 Tidak tuntas 4 11,43% 
2 ≥ 75 Tuntas 31 88,57% 
Jumlah 35 100%  5) Refleksi 
Pada siklus II ini, keterbatasan waktu sudah dapat diminimalkan, karena 
siswa lebih cepat menyelesaikan soal yang diberikan daripada siklus I. Ketika 
siswa yang diinstrusikan untuk memaparkan hasil pekerjaannya, siswa tersebut  
langsung maju kedepan secara teratur untuk memaparkan hasil yang mereka 
kerjakan sebelumnya. 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik dengan model  
Problem Based Instruction (PBI) memperlihatkan aktivitas siswa yang berbeda. 
Siswa terlihat lebih dominan dalam proses pembelajaran, guru hanya 
membimbing dan mengontrol siswa dalam belajar. Siswa lebih aktif bertanya pada 
saat guru memberi kesempatan, dan pada tahap pemberian latihan siswa lebih 
aktif  mengerjakan latihan tanpa meniru jawaban orang lain. 
Sebagian besar siswa menyenangi pelajaran matematika  dengan alasan 
bahwa matematika merupakan pelajaran yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Di samping itu, alasan yang lain muncul bahwa matematika 
merupakan ilmu yang paling mendasar yang harus diketahui. Tetapi ada pula 
siswa yang mengatakan bahwa  matematika pelajaran yang sangat membosankan 
dan sangat susah. 
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B. Pembahasan Siklus Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan indikator keberhasilan yang ingin dicapai. Siklus I 
dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, dimana 1 kali pertemuan digunakan 
sebagai proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan dilakukan  tes pada setiap 
siklus. Sedangkan siklus II merupakan pelaksanaan perbaikan dari kekurangan 
pada siklus I. Sebelum masuk ke siklus I dilakukan pra siklus untuk melakukan 
dokumentasi dan mengetahui jumlah siswa di kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 
Palopo. Penelitian ini menerapkan pendekatan saintifik dengan model Problem 
Based Instruction (PBI) untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta 
didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan sebanyak dua siklus menunjukkan 
bahwa model Problem Based Instruction (PBI) mampu meningkatkan hasil 
belajar matematika peserta didik. Keberhasilan penelitian ini ditunjukan melalui 
terjadinya peningkatan hasil belajar matematika peserta didik yang menjadi subjek 
penelitian. 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dikemukakan bahwa sebelum diterapkan 
model Problem Based Instruction (PBI), nilai maksimum peserta didik berada 
pada angka 75 sedangkan nilai minimum peserta didik berada pada angka 30 
dengan nilai rata-rata sebesar 49,00, standar deviasi sebesar 9,985, varians sebesar 
99,706 dan rentang skor sebesar 45. Jika skor hasil belajar tes kemampuan awal 
siswa dikelompokkan kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi 
frekuensi dan persentase hasil belajar matematika siswa, berdasarkan tabel 4.11 
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dapat dikemukakan bahwa sebanyak 85,71% siswa yang memiliki hasil belajar 
matematika yang termasuk dalam kategori sangat rendah, tidak ada siswa yang 
memiliki hasil belajar matematika termasuk dalam kategori rendah, sebanyak 
8,57% siswa yang memiliki hasil belajar matematika termasuk dalam kategori 
cukup, dan tidak ada siswa yang memiliki hasil belajar matematika dalam kategori 
tinggi dan sangat tinggi.  
Sedangkan jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka 
hasil belajar matematika siswa pada kemampuan awal dikelompokkan ke dalam 
dua kategori sehingga diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang 
ditunjukkan pada tabel 4.12 bahwa persentase ketuntasan hasil belajar matematika 
siswa menunjukkan 5,71 % siswa mencapai ketuntasan dan 94,29 % siswa yang 
tidak mencapai ketuntasan. 
Rendahnya hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh 
ketidakseriusan siswa dalam melaksanakan proses belajar, masih banyak siswa 
yang melakukan kegiatan lain saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa juga 
masih segan dan malu dalam bertanya, interaksi antar sesama siswa masih kurang 
dan materi pelajaran belum dikaitkan dengan kehidupan nyata/sehari-hari 
sehingga siswa terlihat semakin sulit mempelajari matematika. Berdasarkan hal 
tersebut penulis merasa perlu melakukan penelitian tindakan kelas dengan model 
Problem Based Instruction (PBI), untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa. 
Pada siklus I dilaksanakan tes evaluasi setelah penyajian suatu materi 
pokok yakni Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel dengan menggunakan model 
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Problem Based Instruction (PBI), berdasarkan tabel 4.15 pada siklus ini diperoleh 
nilai siswa dengan rata-rata sebesar 72,23,  nilai maksimum sebesar 90, nilai 
minimum sebesar 65, standar deviasi sebesar 6.260, varians sebesar 39.182, dan 
rentang skor sebesar 25. Jika skor hasil belajar siswa pada tes akhir siklus I 
dikelompokkan ke dalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi 
dan persentase.   
Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh gambaran bahwa tidak ada siswa yang 
memiliki hasil belajar matematika yang termasuk dalam kategori sangat rendah, 
sebanyak 22,86% siswa yang memiliki hasil belajar matematika termasuk dalam 
kategori rendah, sebanyak 62,86% siswa yang memiliki hasil belajar matematika 
termasuk dalam kategori cukup, dan sebanyak 11,43% dalam kategori tinggi dan 
sebanyak 2,86% siswa yang memiliki hasil belajar matematika termasuk dalam 
kategori sangat tinggi.  
Sedangkan jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka 
hasil belajar matematika siswa setelah penerapan model Problem Based 
Instruction (PBI) pada siklus I dikelompokkan ke dalam dua kategori sehingga 
diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.17 
bahwa persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa menunjukkan 60% 
siswa mencapai ketuntasan dan 40% siswa yang tidak mencapai ketuntasan. Maka 
dapat disimpulkan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan 
pendekatan saintifik dengan model Problem Based Instruction (PBI)  berada 
dalam kategori kurang atau rendah. Hal ini menunjukkan pembelajaran pada 
siklus I belum optimal. 
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Berdasarkan hasil refleksi, belum tercapainya kriteria yang ditetapkan 
diduga disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, siswa belum terbiasa dengan model 
Problem Based Instruction (PBI), ada beberapa siswa yang bermain saat guru 
menjelaskan materi, ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam proses 
pembelajaran, siswa yang pandai lebih mendominasi dalam proses pembelajaran, 
pendekatan dan arahan kepada siswa saat pembelajaran masih kurang intensif, dan 
soal tes evaluasi masih tidak dapat dilaksanakan akibat dari kekurangan waktu. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus II pada dasarnya sama 
dengan yang dilaksanakan pada siklus I. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada 
siklus II berdasarkan hasil refleksi tindakan siklus I, kekurangan-kekurangan yang 
terdapat pada pelaksanaan siklus I akan diperbaiki dan disempurnakan 
pelaksanaannya pada tindakan siklus II. 
Sebelum melaksanakan tindakan siklus II, peneliti melakukan upaya 
perbaikan dan kendala-kendala yang terjadi pada siklus I agar tidak terulang 
kembali pada siklus II.  Berdasarkan tabel 4.20 maka dapat dikemukakan bahwa 
setelah diterapkan pendekatan saintifik dengan model Problem Based Instruction 
(PBI), hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata sebesar 
83,03,  nilai maksimum sebesar 100, nilai minimum sebesar 70, standar deviasi 
sebesar 7.090, varians sebesar 50.264 dan rentang skor sebesar 30. Jika skor hasil 
belajar siswa pada tes akhir siklus II dikelompokkan ke dalam lima kategori maka 
diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase.   
Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh gambaran bahwa tidak ada siswa yang 
memiliki hasil belajar matematika yang termasuk dalam kategori sangat rendah 
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dan rendah, sebanyak 20 % siswa yang memiliki hasil belajar matematika 
termasuk dalam kategori cukup, dan sebanyak 65,71 % dalam kategori tinggi dan 
sebanyak 14,29% siswa yang memiliki hasil belajar matematika termasuk dalam 
kategori sangat tinggi.  
Sedangkan jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil belajar, maka 
hasil belajar matematika siswa setelah penerapan model Problem Based 
Instruction (PBI) pada siklus II dikelompokkan ke dalam dua kategori sehingga 
diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.22 
bahwa persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa menunjukkan 88,57% 
siswa mencapai ketuntasan dan 11,43 % siswa yang tidak mencapai ketuntasan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa  adanya peningkatan hasil belajar peserta 
didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo setelah diterapkan model Problem 
















Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan sdi SMA 
Negeri 6 Palopo dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model 
pembelajaran  Problem Based Instruction (PBI) dapat meningkatkna hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika materi pertidaksmaan rasional satu variabel 
pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 PalopoTahun Pelajaran 
2018/2019. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari indikator sebagai berikut : 
a. Pada Siklus I Aktivitas mengajar guru berada pada kategori cukup dengan 
persentase keberhasilan mencapai 51,79 %, dan aktivitas belajar peserta 
didik mencapai 71,94 %, adapun hasil belajar peserta didik dengan nilai 
rata-rata 72,23 dengan presentasi ketuntasan mencapai 40 %. 
b. Pada Siklus II Aktivitas mengajar guru berada pada kategori cukup dengan 
persentase keberhasilan mencapai 51,35 %, dan aktivitas belajar peserta 
didik mencapai 87,84 %, adapun hasil belajar peserta didik dengan nilai 
rata-rata 83,03 dengan presentasi ketuntasan mencapai 88,57 %. 
Berdasarkan data tersebut, hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based instruction memperoleh peningkatan dari Tes 
Awal (49,00%), siklus I (72,37%), dan siklus II (82,02%). Peningkatan peserta 
didik yang tuntas belajar dari siklus I 40 %  ke siklus II 88,57 % mengalami 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti 
menyampaikan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Kepada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo agar 
mempertahankan dan meningkatkan hasil belajarnya terutama dibidang 
matematika karena hasil belajar yang telah dicapai selama proses 
pembelajaran berlangsung terus mengalami peningkatan dengan adanya model 
Problem Based Instruction (PBI) yang telah diterapkan oleh guru.  
2. Kepada guru agar mengembangkan pembelajaran dengan menerapkan model 
Problem Based Instruction (PBI) agar peserta didik dapat terlatih dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan 
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FORMAT VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
A. PETUNJUK: 
 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Peningkatan Hasil 
Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran Problem Based Instruction 
(PBI) Pada Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo”, Oleh Aisah 
Ahmad. NIM: 14.16.12.0005 Prodi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan IAIN Palopo menggunakan “Lembar observasi aktivitas siswa”. 
Untuk itu peneliti meminta Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrument yang dikembangkan tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi 
tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai. 
Penilaian menggunakan rentang sebagai berikut: 
 “Tidak Baik” dengan skor 1 
 “Kurang Baik” dengan skor 2 
 “Baik” dengan skor 3 
 “Sangat Baik” dengan skor 4   
 Selain Bapak/ Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/ Ibu 
memberikan komentar langsung di dalam lembar observasi. 






















No Aspek yang dinilai Nilai  1 2 3 4 
I Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
     
II Cakupan Aktivitas 1 Komponen aktivitas siswa dinyatakan dengan jelas 2 Komponen aktivitas siswa termuat dengan lengkap 3 Komponen aktivitas siswa dapat teramati dengan baik 
      
      
III Bahasa yang digunakan 1 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 2 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 3 Menggunakan pernyataan yang komunikatif 
   


























No Aspek yang dinilai Nilai  1 2 3 4 
I Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
     
II Cakupan Aktivitas 1. Komponen aktivitas siswa dinyatakan dengan jelas 2. Komponen aktivitas siswa termuat dengan lengkap 3. Komponen aktivitas siswa dapat teramati dengan baik 
            
III Bahasa yang digunakan 1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 2. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 3. Menggunakan pernyataan yang komunikatif 













                
No Aspek yang dinilai Nilai  1 2 3 4 
I Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas 
     
II Cakupan Aktivitas 1. Komponen aktivitas siswa dinyatakan dengan jelas 2. Komponen aktivitas siswa termuat dengan lengkap 3. Komponen aktivitas siswa dapat teramati dengan baik 




III Bahasa yang digunakan 1. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 2. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 3. Menggunakan pernyataan yang komunikatif 
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  HASIL VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  A. Hasil Validitas Lembar Observasi Aktivitas Siswa  Penilai Petunjuk s Aktivitas s Bahasa s 
1 3 3 – 1 = 2 3 + 4 + 43  3,67 – 1 = 2,67 
3 + 3 + 4
3  3,33 – 1 = 2,33 
2 4 4 – 1 = 3 4 + 4 + 43  4 – 1 = 3 
4 + 4 + 4
3  4 – 1 = 3 
3 3 3 – 1 = 2 3 + 3 + 33  3 – 1 = 2 
3 + 3 + 3
3  3 – 1 = 2 
෍ ݏ 7 7,67 7,33 
V 
଻
ଷ(ସିଵ) = ଻ଽ = 0,78 
 
଻,଺଻
ଷ(ସିଵ) = ଻,଺଻ଽ = 0,852 
଻,ଷଷ
ଷ(ସିଵ) = ଻,ଷଷଽ = 0,814 
 













FORMAT VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
A. PETUNJUK 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul Peningkatan Hasil 
Belajar Matematika melalui Model Problem Based Instruction (PBI) Pada 
Peserta Didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo”, oleh: Aisah Ahmad dengan 
Nim : 14.16.12.0005. Matematika IAIN Palopo menggunakan “lembar observasi 
aktivitas guru”,  untuk itu peneliti meminta Bapak/ Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap instrumen yang dikembangkan tersebut. Penelitian dilakukan 
dengan memberi tanda ceklist pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek 
yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai berikut: 
“Tidak baik” dengan skor 1 
“Kurang baik” dengan skor 2 
“Baik” dengan skor 3 
“Baik sekali” dengan skor 4 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga Bapak/Ibu 
memberikan komentar langsung di dalam lembar pengamatan. 
























HASIL VALIDASI DAN RELIABILITAS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
B. Hasil Validitas Lembar Observasi Aktivitas Guru  Penilai Petunjuk s Aktivitas s Bahasa s 
1 3 3 – 1 = 2 3 + 4 + 43  3,67 – 1 = 2,67 
3 + 3 + 4
3  3,33 – 1 = 2,33 
2 4 4 – 1 = 3 4 + 4 + 43  4 – 1 = 3 
4 + 4 + 4
3  4 – 1 = 3 
3 4 4 – 1 = 3 3 + 3 + 33  3 – 1 = 2 
3 + 3 + 3
3  3 – 1 = 2 
෍ ݏ 8 7,67 7,33 
V 
଼
ଷ(ସିଵ) = ଼ଽ = 0,89 
 
଻,଺଻
ଷ(ସିଵ) = ଻,଺଻ଽ = 0,852 
଻,ଷଷ
ଷ(ସିଵ) = ଻,ଷଷଽ = 0,814 
 
 Valid  Valid Valid 










FORMAT VALIDASI TES HASIL BELAJAR M ATEMATIKA 
PETUNJUK    
 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul ” Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Melalui Integrasi Pendekatan Saintifik dengan Model 
Discovery Learning pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX SMP 
PMDS Putri Palopo” peneliti menggunakan instrumen tes hasil belajar. Untuk itu 
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap instrumen 
yang peneliti akan gunakan. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (√) 
pada kolom yang sesuai dengan matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian 
menggunakan rentang penilaian sebagai berikut: 
1 : Berarti kurang relevan 
2 : Berarti cukup relevan 
3 : Berarti relevan 
4 : Berarti sangat relevan 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi tes hasil belajar tersebut, Bapak/Ibu 
dimohon kesediannya untuk memberikan saran-saran perbaikan pada bagian akhir 
lembar ini atau langsung menulis saran perbaikan pada naskah. 
Bantuan Bapak/ Ibu dalam mengisi lembaran ini secara obyektif dan 
serius, besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/ Ibu, saya 




































HASIL VALIDASI DAN RELIABILITAS 
TES HASIL BELAJAR SISWA PRE TEST 
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B. Hasil Reabilitas Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 



















































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 Sekolah                  :   SMA Negeri 6 Palopo Mata pelajaran       :   Matematika (Umum) Kelas/Semester       :  X/ 1 Materi Pokok :   Pertidaksamaan Rasional dan Irrasional Alokasi Waktu        :   4 × 45 menit (2 Pertemuan)  A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi  KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2)  Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu berkaitan dengan kemampuan menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive (kritis), pro-aktif  (kreatif) dan percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik.  KI PENGETAHUAN (KI 3)  KI3: Kompetensi Pengetahuan, yaitu memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah  KOMPETENSI DASAR DARI KI 3   3.2   Menjelaskan dan menentukan penyelesaian pertidaksamaan rasional satu   variabel  
 INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) DARI KD 3.2 Pertemuan 1 3.2.1 Menjelaskan konsep pertidaksamaan rasional satu variabel 3.2.2 Menentukan pertidaksamaan rasional satu variabel Pertemuan 2 3.2.3 Menjelaskan langkah-langkah penyelesaian pertidaksamaan rasional satu variabel  
B. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Problem Based Instruction 
(PBI) dan pendekatan saintifik yang menuntun peserta didik untuk mengamati (membaca) 
120  
permasalahan, menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, 
peserta didik dapat menjelaskan pertidaksamaan rasional satu variabel dan menentukan 
penyelesaian pertidaksamaan rasional satu variabel. 
Selain itu, peserta didik dapat menyelesaikan masalah tentang pertidaksamaan 
rasional  satu variabel, dengan penuh rasa syukur, rasa ingin tahu, tanggung jawab, 
displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang 
menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta 
mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 
 C. Materi   Materi Ajar  :  Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel   
D. Pendekatan, Model Pembelajaran  Model :  Problem Based Instruction (PBI) Pendekatan :   Saintifik  E. Media/Alat Media/Alat : Buku Paket, Papan Tulis/White Board, Spidol.  F. Sumber Belajar : 
1. Buku Matematika (Wajib) Kelas X, Karangan: Sukino, Penerbit Erlangga Tahun 
2016. 
2. Buku Matematika (Wajib) Kelas X, Karangan: B.K. Noormandiri, Penerbit 
Erlangga Tahun 2016. 
3. Internet. 
 G. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 1 (2 ×45 menit)   
Langkah-Langkah Waktu 
Pendahuluan 
6. Memberi salam dan membaca doa secara bersama-sama, serta guru 
mengecek keadaan kelas dan sekitarnya (kebersihan). 
7. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran 
peserta didik) dan memberi motivasi siswa. 
8. Menyampaikan Tujuan pembelajaran. 
15 menit 
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9. Menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan saat membahas 
materi Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel. 
10. Guru mengajukan masalah atau mengorientasikan Peserta didik kepada 
masalah autentik:  
Apa yang dimaksud dengan Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel! 
   Kegiatan Inti 60 Menit 
Sintak  Model Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran  
Mengorganisasikan siswa untuk meneliti 
 Membagi peserta didik menjadi 5 Kelompok (dengan setiap anggota kelompok berjumlah 7 orang).  Masing-masing kelompok menghadap satu meja  Guru menyuruh siswa untuk membuka buku paket  sebagai pedoman bagi siswa  untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada saat itu.  Guru mengingatkan siswa tentang materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 
 5 Menit 
Membantu investigasi mandiri dan kelompok 
 Guru mendorong siswa untuk memecahkan masalah.   Siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan hasil eksperimen dari soal yag terdapat pada buku paket untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. - Tahukah Kamu Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel? - Bagaimana Cara Menentukan Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel!  Siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru. 
25 Menit 
Mengembangkan dan mempresentasikan hasil 
 Siswa mempersiapkan untuk merencanakan hasil pemecahan masalah  Guru membantu siswa dalam merencanakan dan mempresentasikan hasil pemecahan masalah  Guru membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.  Salah satu kelompok mempresentasikan hasil pemecahan masalah, Kelompok yang presentasi dipilih acak melalui pengundian. 
20 Menit 
Menganalisa dan mengevaluasi proses mengatasi masalah 
 Guru menyuruh siswa untuk mengevaluasi terhadap penyelidikan mereka.  Siswa melakukan kegiatan mengavaluasi dengan 10 Menit 
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mencocokkan hasil mereka dengan kelompok. 
 Kegiatan Penutup a. Guru memberikan penguatan/refleksi terhadap jawaban siswa b. Guru melakukan umpan balik untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran yang telah dicapai c. Guru memberikan tugas. d. Guru menyampaikan bahwa pertemuan berikutnya akan dilaksanakan tes evaluasi pada akhir siklus I. e. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
15 Menit 







 Menentukan pertidaksamaan rasional satu variabel  
Tes Tertulis Tes Uraian Tentukan manakah yang termasuk Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel Berikut ini dan berikan alasannya! a. 2ݔ + 3 > 4 b. √2ݔ + 5 > 0 
c. ௫ିଶ௫ିଷ < 0 d. ଶ௫ଷ − 4 ≤ 0 
 PEDOMAN PENSKORAN 
JAWABAN SKOR BOBOT 
a. √2ݔ + 5 > 0  Tidak Termasuk Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel, Tapi Soal Diatas termasuk soal Pertidaksamaan Irasional Satu Variabel. Dimana Bentuk Umum pertidaksamaan Rasional Satu variabel adalah : 
ܽݔ + ܾ
ܿݔ + ݀ ≤ ݊,
ܽݔ + ܾ
ܿݔ + ݀ ≥ ݊,
ܽݔ + ܾ
ܿݔ + ݀ > ݊, ܽݐܽݑ 
ܽݔ + ܾ
ܿݔ + ݀ < ݊. 
 
1    2     3  
35 
b. ௫ିଶ௫ିଷ < 0 1  35 
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Soal diatas termasuk pertidaksamaan Rasional Satu Variabel. Karna, bentuk umum pertidaksamaan rasional satu variabel adalah : 
ܽݔ + ܾ
ܿݔ + ݀ ≤ ݊,
ܽݔ + ܾ
ܿݔ + ݀ ≥ ݊,
ܽݔ + ܾ
ܿݔ + ݀ > ݊, ܽݐܽݑ 
ܽݔ + ܾ
ܿݔ + ݀ < ݊. 
  
 2    3 
c. ଶ௫ଷ ≤ 4 Termasuk Pertidaksamaan Rasional Satu variabel, ଶ௫
ଷ − 4 ≤ 0  sehingga memenuhi Bentuk umum pertidaksamaan Rasional. Dimana Ruas kanan harus = 0 
1   5 30 
SKOR 18  
SKOR MAKSIMAL 18 100  Pertemuan 2 (2 ×45 menit)   
Langkah-Langkah Waktu 
Pendahuluan 
a. Memberi salam dan membaca doa secara bersama-sama, serta guru 
mengecek keadaan kelas dan sekitarnya (kebersihan). 
b. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran 
peserta didik) dan memberi motivasi siswa. 
c. Menyampaikan Tujuan pembelajaran. 
d. Menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan saat membahas 
materi Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel. 
e. Guru mengajukan masalah atau mengorientasikan Peserta didik kepada 
masalah autentik:  
Menjelaskan langkah-langkah penyelesaian pertidaksamaan rasional 
satu variabel dari soal berikut : 
௫ିସ
௫ାଷ > 0   
15 menit 
Kegiatan Inti 60 Menit 
Sintak  Model Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran  
Mengorganisasikan  Membagi peserta didik menjadi 5 Kelompok (dengan  5 Menit 
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siswa untuk meneliti setiap anggota kelompok berjumlah 7 orang).  Masing-masing kelompok menghadap satu meja  Guru menyuruh siswa untuk membuka buku paket  sebagai pedoman bagi siswa  untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada saat itu.  Guru mengingatkan siswa tentang materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 
Membantu investigasi mandiri dan kelompok 
 Guru mendorong siswa untuk memecahkan masalah.   Siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan hasil eksperimen dari soal yag terdapat pada buku paket untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 
- Tahukah Kamu langkah-langkah penyelesaian pertidaksamaan rasional satu variabel!  Siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru. 
25 Menit 
Mengembangkan dan mempresentasikan hasil 
 Siswa mempersiapkan untuk merencanakan hasil pemecahan masalah  Guru membantu siswa dalam merencanakan dan mempresentasikan hasil pemecahan masalah  Guru membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.  Salah satu kelompok mempresentasikan hasil pemecahan masalah, Kelompok yang presentasi dipilih acak melalui pengundian. 
20 Menit 
Menganalisa dan mengevaluasi proses mengatasi masalah 
 Guru menyuruh siswa untuk mengevaluasi terhadap penyelidikan mereka.  Siswa melakukan kegiatan mengavaluasi dengan mencocokkan hasil mereka dengan kelompok. 10 Menit 












 Menjelaskan konsep pertidaksamaan rasional satu variabel  Menentukan pertidaksamaan rasional satu variabel  Menjelaskan langkah-langkah penyelesaian pertidaksamaan rasional satu variabel 
Tes Tertulis Tes Uraian 1. Tuliskan dengan jelaskan  langkah-langkah dan tuliskan hasil tiap langkah dalam menentukan penyelesaian soal berikut: 
a. ௫ିସ௫ାଷ > 0     








 PEDOMAN PENSKORAN 
NO. JAWABAN SKOR  BOBOT 
1.  
Hasil yang diperoleh Langkah – langkah 
a. ௫ିସ௫ାଷ > 0   
Tidak perlu menjadikan ruas kanan menjadi 0 karna ruas kanan sudah bernilai nol 
1 
50 
ݔ − 4 = 0 → ݔଶ = 4 Pembuatan nilai nol pada pembilang 1 ݔ + 3 = 0 → ݔଵ = −3 Pembuatan nilai nol pada penyebut 1     






pertidaksamaan kurang dari nol (<0). 
−3 < 4 maka HP : −3 < ݔ < 4 Himpunan penyelesaian pertidaksamaannya adalah pada interval yang memenuhi nilai yang sesuai dengan tanda pertidaksamaan.   
2 
2. 
Hasil Yang Diperoleh Langkah - Langkah  
50 
b. ଶ௫ିଵ௫ିଷ ≤ 1 Pertidaksamaan harus diubah 1  
→ ଶ௫ିଵ௫ିଷ − 1 ≤ 0 
Pindahkan semua bilanngan ke ruas kiri, jadikan ruas kanan = 0 1 
→ 2ݔ − 1ݔ − 3 −
ݔ − 3
ݔ − 3 ≤ 0  
→ ݔ + 2ݔ − 3 ≤ 0 
Samakan penyebut sehingga pecahan dapat disederhanakan 3 
ݔ + 2 = 0 → ݔଵ = −2 Pembuatan nilai nol pada pembilang 1 ݔ − 3 = 0 → ݔଶ = 3 Pembuatan nilai nol pada penyebut 1     
 Letakkan nilai nol pada garis bilangan  Menentukan tanda (+) untuk nilai pertidaksamaan ynag lebih  dari nol (>0) dan tanda (-) untuk nilai pertidaksamaan kurang dari nol (<0). 
2 
 
−2 < 3  maka HP−2 ≤ ݔ < 3 Himpunan penyelesaian pertidaksamaannya adalah pada interval yang memenuhi nilai yang sesuai dengan tanda pertidaksamaan. 
2 
 SKOR 18  






No Kategori  Skor 
1. 3. Apakah terdapat uraian tentang prosedur  penyelesaian yang dikerjakan?  
2. Apakah model dibuat dengan tepat dan sesuai dengan konsep?  3. Apakah bahasa yang digunakan untuk menginterpretasikan lugas, sederhana, runtut dan sesuai dengan kaidah EYD?  
4. Apakah penyelesaian yang dikerjakan sesuai dengan konsep yang telah dipelajari?  
5. Apakah dibuat kesimpulan?  
 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 Sekolah                  :   SMA Negeri 6 Palopo Mata pelajaran       :   Matematika (Umum) Kelas/Semester       :  X/ 1 Materi Pokok :   Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel Alokasi Waktu        :   2 × 45 menit (1 Pertemuan)  I. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi  KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2)  Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu berkaitan dengan kemampuan menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive (kritis), pro-aktif  (kreatif) dan percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik.  KI K ETERAMPILAN (KI 4)  KI4: Kompetensi Keterampilan, yaitu Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan KOMPETENSI DASAR DARI KI 4   4.2Menyelesaikan masalah yang    berkaitan dengan pertidaksamaan rasional satu variabel  
 INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.2 4.2.1 Membuat model matematika dari permasalahan berkaitan dengan pertidaksamaan   rasional satu variabel 4.2.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan rasional satu variabel   
J. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Problem Based Instruction 
(PBI) yang menuntun peserta didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, 
menuliskan penyelesaian dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas, peserta didik 
dapat menjelaskan pertidaksamaan rasional satu variabel dan menentukan penyelesaian 
pertidaksamaan rasional satu variabel. 
Selain itu, peserta didik dapat menyelesaikan masalah tentang pertidaksamaan 
rasional  satu variabel, dengan penuh rasa syukur, rasa ingin tahu, tanggung jawab, 
displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, santun, percaya diri dan pantang 
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menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan pro-aktif (kreatif), serta 
mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 
   K. Materi   Materi Ajar  :  Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel  
L. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran  Model :  Problem Based Instruction (PBI) 
Pendekatan :   Saintifik 
M. Media/Alat Media/Alat : Buku Paket, Papan Tulis/White Board, Spidol.  N. Sumber Belajar : 
4. Buku Matematika (Wajib) Kelas X, Karangan: Sukino, Penerbit Erlangga Tahun 
2016. 
5. Buku Matematika (Wajib) Kelas X, Karangan: B.K. Noormandiri, Penerbit 
Erlangga Tahun 2016.  
6. Internet. 
 O. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 1 (2 ×45 menit)   
No Langkah-Langkah Waktu 
1. Pendahuluan 
11. Memberi salam dan membaca doa secara 
bersama-sama, serta guru mengecek keadaan 
kelas dan sekitarnya (kebersihan). 
12. Mengkondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan (mengecek kehadiran peserta 
didik) dan memberi motivasi siswa. 
13. Menyampaikan Tujuan pembelajaran. 
14. Menyampaikan model pembelajaran yang akan 
digunakan saat membahas materi 
Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel. 
15 menit 
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15.  Guru mengajukan masalah atau 
mengorientasikan Peserta didik kepada masalah 
autentik. 
 2. Kegiatan Inti 
a. Membagi peserta didik menjadi 5 Kelompok 
(dengan setiap anggota kelompok berjumlah 7 
orang). 
b. Guru membangikan tugas yang terdapat pada 
buku pegangan guru dan siswa kepada setiap 
kelompok untuk didiskusikan dalam kelompok. 
c. Memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar/mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan  tugas yang diberikan. 
d. Guru membimbing peserta didik dalam 
menghitung Pertidaksamaan Rasional Satu 
Variabel. 
e. Guru mengorganisasikan siswa untuk 
belajar/memberikan waktu kepada siswa untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan. 
f. Siswa menyelesaikan masalah yang telah 
diberikan oleh guru secara berkelompok 
g. Salah satu kelompok Guru membimbing 
jalannya diskusi 
h. Bagi kelompok yang sudah, maka kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas. 
i. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 
lain untuk memberikan tanggapan. 
60 Menit 
3. Penutup 15 Menit 
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f. Guru memberikan penguatan/refleksi terhadap 
jawaban siswa 
g. Guru dan siswa menyimpulkan hasil belajar 
terkait Pertidaksamaan Rasional Satu Variabel 
h. Guru memberikan tugas. 
i. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
 







 Membuat model matematika dari permasalahan berkaitan dengan pertidaksamaan   rasional satu variabel  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan rasional satu variabel   
Tes Tertulis Tes Uraian Pak Ahmed sedang mendesain animasi gambar yang melibatkan dua kurva berikut : menginginkan letak kurva h(x) di atas kurva t(x).Tentukan:  ℎ(ݔ) =  ݔ +
1 ݀ܽ݊ ݐ(ݔ) = ହ௫ିଷ  Pak Ahmed menginginkan letak kurva h(x) diatas kurva t(x). Tentukan : a. Buatlah Model matematika permasalahan tersebut! b. Tentukan batas-batas niali x yang dibutuhkan Pak Ahmed untuk mendesain gambar tersebut!    
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RUBRIK PENILAIAN  
No Kategori  Skor 
1. 3. Apakah terdapat uraian tentang prosedur  penyelesaian yang dikerjakan?  
2. Apakah model dibuat dengan tepat dan sesuai dengan konsep?  3. Apakah bahasa yang digunakan untuk menginterpretasikan lugas, sederhana, runtut dan sesuai dengan kaidah EYD?  4. Apakah penyelesaian yang dikerjakan sesuai dengan konsep yang telah dipelajari?  
5. Apakah dibuat kesimpulan?  
 




















Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peneliti yang bertindak sebagai guru 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, kemudian isi lembar pengamatan 
dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Pengamatan dilakukan sejak proses pembelajaran dimulai sampai proses 
pembelajaran berakhir.  
2. Pengamatan aktivitas guru didasarkan pada kategori aktivitas guru yang telah 
dicantumkan dalam lembar observasi aktivitas guru. 
3. Observer memberikan penilaian terhadap setiap kategori aktivitas pada 





Pengamatan   : SIKLUS I 
Hari/ Tanggal  :  
Pertemuan ke  : I-II 
Pokok Bahasan  : PERTIDAKSAMAAN RASIONAL 
 DAN IRASIONAL SATU VARIABEL 
Model Pembelajaran : PROBLEM BASED INSTRUCTION (PBI) 
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Jenis Kegiatan  Aktivitas Guru Pertemuan I II 
  Kegiatan Awal 
1. Dimulai dengan salam, berdoa, mengecek kehadiran siswa, memberi motivasi, menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran . 
  
2. Memberikan informasi kompetensi, langkah pembelajaran, dan penilaian yang akan dilaksanakan pada pembelajaran. 
  
3. Memberikan apersepsi.   4. Membagi siswa menjadi 5 kelompok.   5. Guru Membagikan LKS    6. Guru mengingatkan peserta didik tentang materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari   
    Kegiatan Inti 
10. Menyusun materi pelajaran dalam urutan yang sesuai dengan sistem informasinya.   11. Memberi kesempatan kepada speserta didik untuk mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan LKS. 
  
12. Peserta didik mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru   13. Guru Membantu siswa dalam merencanakan dan mempresentasikan hasil pemecahan masalah   14. Guru membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya   15. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil pemecahan masalah, Kelompok yang presentasi dipilih acak melalui pengundian. 
  
16. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerjanya dan mempersilahkan siswa lan untuk menanggapi. 
  
17. Guru sedikit memberi penguatan dan bimbingan jika terjadi perbedaan jawaban siswa   
Kegiatan Penutup 
6. Guru dan siswa menyimpulkan hasil belajar terkait Pertidaksamaan Rasional dan irasional satu variabel   7. Guru melakukan umpan balik dengan memberikan kuis untuk menilai kemampuan siswa   8. Guru memberikan tugas.   9. Guru menutup pelajaran dengan salam.    
KETERANGAN: 
1 (SATU) : Sangat Kurang (SK) 
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2 (DUA) : Kurang (K) 
3 (TIGA) : Baik (B) 
4 (EMPAT) : Sangat Baik (SB) 
 






























Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peneliti yang bertindak sebagai guru 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, kemudian isi lembar pengamatan 
dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Pengamatan dilakukan sejak proses pembelajaran dimulai sampai proses 
pembelajaran berakhir.  
2. Pengamatan aktivitas guru didasarkan pada kategori aktivitas guru yang telah 
dicantumkan dalam lembar observasi aktivitas guru. 
3. Observer memberikan penilaian terhadap setiap kategori aktivitas pada 





Pengamatan   : SIKLUS I 
Hari/ Tanggal  :  
Pertemuan ke  : III-IV 
Pokok Bahasan  : PERTIDAKSAMAAN RASIONAL 
 DAN IRASIONAL SATU VARIABEL 
Model Pembelajaran : PROBLEM BASED INSTRUCTION (PBI) 
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Jenis Kegiatan  Aktivitas Guru Pertemuan III IV 
  Kegiatan Awal 
1. Dimulai dengan salam, berdoa, mengecek kehadiran siswa, memberi motivasi, menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran . 
  
2. Memberikan informasi kompetensi, langkah pembelajaran, dan penilaian yang akan dilaksanakan pada pembelajaran. 
  
3. Memberikan apersepsi.   4. Membagi siswa menjadi 5 kelompok.   5. Guru Membagikan LKS    6. Guru mengingatkan peserta didik tentang materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari   
    Kegiatan Inti 
1. Menyusun materi pelajaran dalam urutan yang sesuai dengan sistem informasinya.   2. Memberi kesempatan kepada speserta didik untuk mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan LKS. 
  
3. Peserta didik mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru   4. Guru Membantu siswa dalam merencanakan dan mempresentasikan hasil pemecahan masalah   5. Guru membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya   6. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil pemecahan masalah, Kelompok yang presentasi dipilih acak melalui pengundian. 
  
7. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan hasil kerjanya dan mempersilahkan siswa lan untuk menanggapi. 
  
8. Guru sedikit memberi penguatan dan bimbingan jika terjadi perbedaan jawaban siswa   
Kegiatan Penutup 





1 (SATU) : Sangat Kurang (SK) 
2 (DUA) : Kurang (K) 
3 (TIGA) : Baik (B) 
4 (EMPAT) : Sangat Baik (SB) 
 



















TES HASIL BELAJAR TES SIKLUS I 
SATUAN PENDIDIKAN : SMA NEGERI 6 PALOPO 
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
POKOK BAHASAN : PERTIDAKSAMAAN RASIONAL SATU VARIABEL 
SUB BAHASAN : -  Pertidaksamaan Rasional Linear 
-  Pertidaksamaan Rasional Polinom 
KELAS / SEMESTER : X MIA 1/GANJIL 
WAKTU : 2 x 45  MENIT 
 
A. Kisi-kisi Tes No Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal Nomor Soal Bobot Soal 
I 
Menjelaskan dan menentukan penyelesaian pertidaksamaan rasional satu variabel 
Pertidaksamaan rasional satu variabel 
Disajikan berbagai pertidaksamaan rasional satu variabel, peserta didik dapat menuliskan tahapan-tahapan dan hasil tiap tahapan dalam menentukan penyelesaian pertidaksamaan rasional satu variabel tersebut.  
1. a. b.  2. a. b.  3. a. b.     
10 10  15 15  25 25 
Jumlah 100 
 B. Butir  Soal Tes Siklus I  Kompetensi dasar:   -  Menjelaskan dan menentukan penyelesaian 
pertidaksamaan rasional 
 satu variabel  
Petunjuk:  - Berdoalah sebelum mengerjakan soal; 
- Jawablah soal-soal berikut dengan baik dan benar; 
- Tidak diperkenankan menggunakan kalkulator, HP, atau alat hitung lainnya; 
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- Waktu pengerjaan soal selama 90 menit. 
- Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah 
Soal : 
Diketahui Pertidaksamaan sebagai berikut : 
Maka Tuliskan langkah-langkah penyelesaian dari hasil setiap langkah 
tersebut. 
 
1. a.  ଵ଴ଶ௫ ≤ 5  
b.  ௫ିଵଶ௫ ≥ 0  
2. a. ௫ିସ௫ାଷ > 0  
b. ଷ௫ିଶ௫ାଵ ≥ 4  
3. a.  ௫ି଺௫ିଷ ≥ ௫ିଶ௫ାଵ  













Alternatif Penyelesaian : 
No Penyelesaian Skor Bobot 
1. 
a. ଵ଴ଶ௫ ≤ 5 →  5 − ଵ଴ଶ௫ ≥ 0  →  ହ(ଶ௫)ିଵ଴ଶ௫ ≥ 0  → ଵ଴௫ିଵ଴ଶ௫ ≥ 0  (i) Niali Nol :  Pembilang : 10 ݔ − 10 = 0 → 1 Penyebut : 2ݔ = 0 → −2 (ii) Penyelesaian : ݔ < −2 ܽݐܽݑ ݔ ≥ 1     
1  1 1 1 1 1 1 1  3 
10 
b. ௫ିଵଶ௫ ≥ 0   (i) Nilai Nol:  Pembilang : ݔ − 1 → ݔ = 1  Penyebut : 2ݔ = 0 → ݔ = −2  (ii) Penyelesaian: Tanda Ketidaksamaaan : ≥, ݉ܽ݇ܽ: Penyelesaian : ݔ < −2ܽݐܽݑ ݔ ≥ 1      
1  1 1 1 1 1 1   3 
10 
2. 
a.  ௫ିସ௫ାଷ > 0   (i) Nilai Nol : Pembilang : ݔ − 4 = 0 → ݔଶ = 4   Penyebut :   ݔ + 3 = 0 → ݔଵ = −3 (ii) Penyelesaian:  Tanda ketidkasamaan : >, ݉ܽ݇ܽ ∶ Penyelesaian : −3 < 4 maka HP : −3 < ݔ < 4       













b. ଷ௫ିଶ௫ାଵ ≥ 4 
 
 ଷ௫ିଶ௫ାଵ − 4 ≥ 0  
 ଷ௫ିଶ௫ାଵ − ସ௫ାସ௫ାଵ ≥ 0  
 ି௫ି଺௫ାଵ ≥ 0  Pembuatan Nilai Nol 
Pembilang        : −ݔ − 6 = 0 → ݔ = −6 
Penyebut          : ݔ + 1 = 0 → ݔ = −1 
Jadi, Hp {−6 ≤ ݔ < −1} 
Garis Bilangan : 
      
2   2   2  2  1  1  1  1   3 
15 
3. 
a. ௫ି଺௫ିଷ ≥ ௫ିଶ௫ାଵ  
 (௫ି଺)(௫ାଵ)(௫ିଷ)(௫ାଵ) − (௫ିଶ)(௫ିଷ)(௫ିଷ)(௫ାଵ) ≥ 0   
    ௫మିହ௫ି଺ି௫మశఱೣషల(௫ିଷ)(௫ାଵ) ≥ 0     ିଵଶ  (௫ିଷ)(௫ାଵ) ≥ 0  
Pembuatan Nilai Nol  : 
ݔ + 1 = 0   x = −1   
ݔ − 3 = 0   ݔ = 3   
Jadi,Hp  
{−1 < x < 3}   
Garis Bilangan   







b.  ௫మିହ௫ା଺௫మି଻௫ାଵ ≥ 0                      
 (௫ିଶ(௫ିଷ)(௫ିଶ)(௫ିହ) ≥ 0  
  (௫ିଷ)(௫ିହ) ≥ 0 
Pembuatan Nol: 
Pembilang        : ݔ − 3 = 0 → ݔଵ = 3         
Penyebut           : ݔ − 5 = 0 → ݔଶ = 5 























TES HASIL BELAJAR TES SIKLUS II 
SATUAN PENDIDIKAN : SMA NEGERI 6 PALOPO 
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA 
MATERI : PERTIDAKSAMAAN RASIONAL SATU VARIABEL 
SUB BAHASAN : SOAL CERITA 
KELAS / SEMESTER : X MIA 1/GANJIL 
WAKTU : 2 x 45  MENIT 
A. Kisi-kisi Tes 
No Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal Nomor Soal Bobot Soal 
I 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan rasional satu variabel 
pertidaksamaan rasional satu variabel  
- Membuat model matematika dari permasalahan berkaitan dengan pertidaksamaan rasional satu variabel - Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan rasional satu variabel 
1. A      B        2.        
25 35        40       
Jumlah 100 
B. Butir  Soal Tes Siklus I  
Kompetensi dasar:  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
pertidaksamaan rasional satu variabel 
Petunjuk: 
- Berdoalah sebelum mengerjakan soal; 
- Jawablah soal-soal berikut dengan baik dan benar; 
- Tidak diperkenankan menggunakan kalkulator, HP, atau alat hitung lainnya; 
- Waktu pengerjaan soal selama 90 menit. 
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- Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah 
Soal 
1. A. Seorang ahli gizi wajib mempertimbangkan beberapa faktor saat merancang pola makanan bernutrisi, seperti berat badan dan usia. Oleh karenanya, ahli gizi mempergunakan rumus untuk mengontrol kandungan kalori dalam makanan. Jika unit batas kesehatan tertentu per hari dirumuskann dengan  
݌(݇) = 5݇݇ − 2 Dimana k  adalah jumlah kalori makanan. Tentukan batasan kalori per harga unit batas kesehatan tidak lebih dari 4 unit! a. Buatlah Model matematika permasalahan tersebut ! b. Tentukan penyelesaian permasalahan tersebut! B. Pak Ahmed sedang mendesain animasi gambar yang melibatkan dua kurva berikut :  menginginkan letak kurva h(x) di atas kurva t(x).Tentukan:  
ℎ(ݔ) =  ݔ + 1 ݀ܽ݊ ݐ(ݔ) = ହ௫ିଷ  Pak Ahmed menginginkan letak kurva h(x) diatas kurva t(x). Tentukan : c. Buatlah Model matematika permasalahan tersebut ! d. Tentukan batas-batas niali x yang dibutuhkan Pak Ahmed untuk mendesain gambar tersebut! 2. Suatu grup musik merilis album, penjualan per minggu (dalam ribuan) dinyataka dengan 
model H(t) =  220.000300
t
t   ,  t waktu (dalam minggu).  Berdasarkan permasalahan tersebut, jawablah pertanyaan berikut:  
a) Bagaimana cara menghitung total penjualan album selama 10 minggu 
pertama.  Konsep apa yang kalian gunakan?  
b) Dinyatakan Album Emas jika penjualan lebih dari 500.000 copy. 
Bagaimana cara menghitung nilai t, agar album yang diproduksi dapat 






Alternatif Penyelesaian : 
No Penyelesaian Skor Bobot 
1.  
Soal A. Penyelesaian : a. Model Matematika:  Oleh karena itu batas kesehatan tidak lebih  dari 4 unit, maka ݌(݇) ≤ 4   
Maka model matematikanya :  ହ௞௞ିଶ ≤ 4  
b. ହ௞௞ିଶ ≤ 4  ହ௞
௞ିଶ − 4 ≤ 0   ହ௞ିସ(௞ିଶ)
௞ିଶ ≤ 0   ௞ା଼
௞ିଶ ≤ 0   (i) Nilai Nol : Pembilang : ݇ + 8 = 0 → ݇ = −8 Penyebut : ݇ − 2 = 0 → ݇ = 2 (ii) Penyelesaian : batas jumlah kalori yang harus dikomsumsi per hari adalah {݇ ∈ | − 8 ≤ ݇ ≤ 2}  
  2   2  5   2  2   3  2  1 2 2  2   
25 
 
Soal B Penyelesaian : a. Model matematika : 
ℎ(ݔ) =  ݔ + 1 ݀ܽ݊ ݐ(ݔ) = ହ௫ିଷ  agar kurva ℎ(ݔ) diatas kurva ݐ(ݔ)maka nilai ℎ(ݔ) harus lebih besar dari ݐ(ݔ). maka : ℎ(ݔ) >  ݐ(ݔ) 
ݔ + 1 > ହ௫ିଷ  
b. Maka,  ݔ + 1 > ହ௫ିଷ   
ݔ + 1 − ହ௫ିଷ > 0  (௫ାଵ)(௫ିଷ)
௫ିଷ > 0  
  2 2  2  2  2 2   2 5  
35 
147  
 (i) Nilai Nol :       Pembilang : (ݔ + 1)(ݔ − 3) =  0 → ݔ = −1 ܽݐܽݑ ݔ = 3 Penyebut : ݔ − 3 = 0 → ݔ = 3 (ii) Jadi, batas-batas niali x yang dibutuhkan pak ahed untuk mendesain animasi gambar adalah  {ݔ ∈ | − 1 < ݔ < 3}     
2 2 2    2  3 
2. 
Model H(t) =  220.000300
t
t   ,  t waktu (dalam minggu). 
a.   Untuk  t = 10 minggu  , maka  hasil penjualan adalah 
              
       H(t) =  220.000(10)(10) 300  =  500 ribu album  
 b.   Penjualan lebih dari 500 ribu , maka 
   H(t) =  220.000 500300
t
t     
 









20.000 500( 300) 0................(1)300 300










            .....(1)
 
























































 Kriteria Penilaian Pertemuan ke- 
         Tes Siklus I 
I II Siswa yang menjawab salam 25 30 
Siswa yang hadir dalam proses pembelajaran 35 35 Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan tujuan pembelajaran 
27 30 
Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan materi 22 27 
Siswa yang membuka buku paket 20 25 
Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan kaitan/hubungan materi dengan kehidupan sehari-hari 
28 31 
Siswa yang mendiskusikan masalah yang terjadi dari materi yang dipelajari 
20 22 
siswa yang memberi tanggapan kepada kelompok lain mengenai hasil diskusi. 
23 24 
Siswa mampu memperesentasikan hasil kerja kelompok 20 25 
Siswa yang bekerjasama dalam kelompok 18 23 
Siswa yang menghargai pendapat guru dan teman-teman 26 30 
Siswa yang mampu menjawab soal 15 20 
Sekolah  :  sma negeri 6 palopo 
Kelas/Semester : X MIA 1/ I 
Nama Observer : Bina 
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yang diberikan guru untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa terhadap materi yang dipelajari 
Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan tugas. 20 23 Siswa yang menjawab salam 29 32 
 
 









 Kriteria Penilaian Pertemuan ke- 
         Tes Siklus I 
I II Siswa yang menjawab salam 30 35 
Siswa yang hadir dalam proses pembelajaran 35 35 Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan tujuan pembelajaran 30 32 Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan materi 28 30 
Siswa yang membuka buku paket 33 35 
Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan kaitan/hubungan materi dengan kehidupan sehari-hari 
32 35 
Siswa yang mendiskusikan masalah yang terjadi dari materi yang dipelajari 
24 30 
siswa yang memberi tanggapan kepada kelompok lain mengenai hasil diskusi. 
28 30 
Siswa mampu memperesentasikan hasil kerja kelompok 25 30 
Siswa yang bekerjasama dalam kelompok 29 32 
Siswa yang menghargai pendapat guru dan teman-teman 30 35 
Siswa yang mampu menjawab soal yang diberikan guru untuk 25 28 
Sekolah  : SMA NEGERI 6 PALOPO 
Kelas/Semester : X MIA 1 / 1 
Nama Observer : BINA 
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mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa terhadap materi yang dipelajari Perhatian siswa kepada guru yang menyampaikan tugas. 25 30 
Siswa yang menjawab salam 35 35 
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bersaudara dari pasangan Ayahanda Ahmad dan 
Djaria. Penulis pertama kali menempuh 
pendidikan formal di SDN 73 Matekko dan tamat 
pada tahun 2008. . Kemudian penulis melanjutkan 
pendidikan di tingkat sekolah menengah pertama 
di SMP Negeri 8 Palopo, dan tamat pada tahun 
2011.  
Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di tingkat sekolah menengah 
atas di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo dan tamat pada tahun 2014. 
Pada tahun 2014 penulis mendaftarkan diri  Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri (STAIN) Palopo, yang sekarang sudah beralih status menjadi Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, pada Program Studi Tadris Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Sebelum menyelesaikan akhir studi , 
penulis menyusun skripsi dengan judul  ‘‘Peningkatan Hasil Belajar 
Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 
Pada Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 6 Palopo” , sebagai salah satu 
syarat untuk menyelesaikan studi pada jenjang Strata Satu (S1) dan memperoleh 
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